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1. MENGAMBIL HATIMU 


K ak, tunggu aku!" Zeline setengah 
berlari mencoba mengimbangi 
langkah sang pujangga hatinya. Arwan yang 
selalu merasa risih dengan sikap adik 
angkatnya itu hanya bersikap acuh tak acuh. 


"Auw!" tanpa menoleh  Arwan 
menghentikan langkahnya, "Tidak usah 
berpura-pura! Aku tidak akan termakan sama 
drama mu kali ini." 


"Aku tidak sedang drama, Kak! Kamu 
lihat bekal yang kubuat untukmu berserakan 
di tanah. Kenapa sih kamu selalu berpikiran 


buruk padaku? Tidak bisa kah kamu berpikir 
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positif tentang diriku walau itu hanya sekali?" 
Arwan mendengus kesal dan berbalik melihat 
Zeline yang kesakitan pada tumitnya. 


"Kalau kamu ingin aku berpikir positif 
padamu hanya ada satu cara." Zeline masih 
fokus mendengarkan, tanpa memperdulikan 


rasa sakit di kakinya. 


"Jauhi aku! karena sampai kapan pun aku 
tidak akan pernah bisa mencintaimu. Yang 
aku cintai hanya Kyra. Selamanya Kyra. Jadi 
tolong juga jangan sampai kamu merusak tali 
persaudaraan antara aku, kamu dan juga 
Kyra," Tandasnya. Sedangkan mata Zeline 
sudah mulai berembun, hatinya begitu 
tersayat atas kalimat yang baru saja dia dengar 
dari seseorang yang begitu penting di 
hidupnya. 

"Bisakah kamu memberi kesempatan 
untukku, kak? Tolong sekali saja. Jangan 


patahkan cintaku begitu saja, kata-kata mu 
sangat menyakitiku, kak!" 
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Arwan mengusap Wajahnya kasar lalu 
mengulurkan tangannya untuk membantu 
gadis itu berdiri. Zeline segera meraih dan 
mengenggam jemari prianya, oh bukan 
mungkin calon prianya. 


"Aku menyayangimu sebagai adik, tidak 
lebih. Dan memang hubungan kita akan selalu 
seperti ini. Jangan berharap apa pun karena ke 
depannya hanya akan membuatmu semakin 
sakit. Sudahlah lebih baik kamu segera masuk 
ke dalam kelasmu!" Arwan meninggalkan 
Zeline dengan air mata masih setia menganak 
ke sungai. 


"Kenapa kamu begitu jahat kak, tidak kah 
kamu bisa melihat besarnya cintaku padamu 
melebihi cinta kak Kyra untukmu? 
Setidaknya, beri aku satu kesempatan agar 
bisa membuktikan ketulusanku padamu." 
Zeline lebih memilih pergi dari kampus, 
moodnya benar-benar hilang hari ini. 
Semangat yang biasanya menggebu kala 
berniat mengambil hati Arwan, musnah 


sudah. 
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Sepertinya dia harus membangun mood 
bagus supaya nanti di rumah bisa kembali 
ceria. Arwan melihat sendu kepergian Zeline, 
dia sendiri bingung bagaimana menanggapi 
sikap adik angkatnya. Dia tidak ingin 
menyakiti hati gadis mungilnya, namun dia 
juga tidak bisa membohongi perasaan yang 
memang sudah terpatri hanya untuk Kyra. 
Apa lagi setelah terang-terangan mama 
angkatnya berencana menikahkan keduanya, 
laki-laki itu sangat bahagia. 


Zeline memilih pergi ke taman, di sana 
terdapat danau buatan. Cukup lama dia 
terdiam merenungi semua yang baru saja 
terjadi. "Apa yang harus aku lakukan untuk 
bisa mendapatkan cintamu, ya kak? Apa aku 
harus bersikap agresif agar kamu bisa 
memandangku? Huft rasanya aku butuh 
liburan." 


Ternyata sedari tadi ada seorang pria 
telah mangamati gerak gerik gadis itu. 
Batinnya ikut trenyuh dengan adegan saat di 
kampus. Ya dialah Dion, pria yang diam-diam 
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mencintai Zeline. Karena tahu gadis 
impiannya memiliki pujaan hati, bahkan 
kemungkinan besar akan sulit menembus 
organ tubuh berlambang love itu untuk 
sebutan kebanyakan orang. Bisa kah dia 
menggantikan posisi pria tersebut dari hati 
sang gadis? 


Mungkin akan sangat mustahil, Dion 
sadar akan hal itu. "Aku akan menghiburnya! 
hatiku ikut sakit melihat Ia menangis seperti 
itu. Andai kamu tahu Zel! aku mencintaimu, 
namun aku terlalu pengecut untuk berterus 
terang kepadamu. Bahkan hanya sekedar 
membayangkan penolakanmu saja aku tidak 
sanggup. Sungguh jika bisa, aku ingin 
menampung semua tangismu. Kalau perlu, 
biarkan aku saja yang merasakan sakit asal 
kamu tidak." 


Dion berjalan mendekat secara perlahan, 
baru beberapa langkah Zeline bangun dari 
duduknya di kursi yang bertepatan 
menghadap ke arah Danau. Sempat khawatir 
kalau gadis itu akan bunuh diri, sungguh 
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pemikirannya terlalu jauh. Menyadari 
pemikiran gilanya itu, Dion menepuk 
jidatnya. "Dasar konyol." 


Zeline mengambil beberapa batu kerikil 
lalu melemparnya jauh ke danau, berharap 
bisa mengurangi kegundahan hatinya. 
Berkali-kali melempar kerikil sangat jauh 
tanda bahwa dia sedang kesal. 


Dion tersenyum simpul, "Sepertinya 
kamu harus belajar lempar lembing lebih 
dahulu supaya bisa melempar jarak jauh 
dengan sempurna." 


Zeline mendengus kesal, sudah rasanya 
ingin makan orang, eh malah datang satu 
manusia lain seperti siap untuk disantap. "Apa 
urusannya denganmu? Lebih baik kamu pergi 
sebelum ku lempar semua kerikil ini ke 
arahmu!" Dion tertawa terbahak. "Ya Tuhan! 
kamu cantik-cantik ternyata seperti singa. 
Aku pikir kamu gadis lembut! Aku rasa 
persepsiku salah besar, kamu bahkan seperti 
buaya yang siap menelan mangsanya." 
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"Berisik, bisa pergi gak? Di sini bukan 
tempatmu!" Seru Zeline lagi. 


Dion pun mengulum senyum, 
"Memangnya di sini ada tulisan jika pria 
dilarang datang ke sini?" Zeline diam, 
mukanya memerah karena amarah yang 
masih menggelora. 


"Tidak 'kan!" Tekan Dion lagi. "Jadi 
semua orang bebas berkunjung kemari, so 
kamu tidak punya kuasa untuk melarang 
siapa pun datang ke sini!" Zeline semakin 
geram, tanpa banyak kata gadis itu memukul 
kepala Dion kencang hingga pria itu 
mengaduh kesakitan. 

"Aduh! Dasar cewek gila! Kamu pikir 
tidak sakit apa? Asal banget kamu mukul 
kepala orang. Untung bukan muka, jika itu 
terjadi habis sudah muka gantengku ini!" 
umpatnya seraya mengusap-usap kepalanya 
yang terkena hantaman Zeline. 

"Makanya kalau disuruh pergi ya pergi! 
Tidak perlu berkompromi atau berkilah 
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segala. Jadi, ini konsekuensi yang harus kamu 
tanggung, sekarang cepat pergi jangan 
ganggu aku!" 

"Kalau aku tidak mau bagaimana?" Zeline 
spontan meraih batu sebesar kepalan tangan 
dan menggerakkan tangannya hendak 
melempar lagi tepat di kening pria itu. 

"Wo wo wo, oke oke aku akan pergi 
tapi....!" Zeline melebarkan matanya sambil 
menunggu kelanjutan kalimatnya. 


"Tapi setelah kamu bisa tertawa, jika itu 
belum terjadi maka jangan salahkan aku kalau 
aku akan memaku diriku bak patung untuk 


menemanimu," tegas Dion. 
"Dasar batu," umpat Zeline. 


"Seratus buat kamu." Zeline 
menyebikkan bibir menggelengkan kepala. 


"Sebenarnya mau apa kamu datang 
kemari?" Tanya Zeline. 
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"Seperti yang kamu dengar tadi aku ke 
sini sengaja untuk menemanimu, sebelum 
tertawa aku tidak akan pergi." 


"Baiklah kalau begitu buat aku tertawa," 
tantang Zeline. 


"Oke, kita keluar dari sini sekarang." Dion 
menarik paksa tangan Zeline. Tanpa bisa 
menolak, namun dengan berat hati dia 
melangkah mengikuti Dion. 


"Aku ingin naik Halilintar!" teriak Zeline 
setelah menaiki beberapa wahana ekstrim di 
Dufan. Ya, Dion mengajak gadis itu ke 
tempat wahana. Dion rasa Zeline bisa 
berteriak sekencang mungkin melampiaskan 
kekesalan dan rasa sakit di hatinya. Minimal 
bisalah buat mengurangi walau sedikit. 


"Siap tuan Putri." Keduanya berlari ke 
arah tiket. Setelah mengantri beberapa menit, 
keduanya sudah bisa menikmati wahana 
tersebut. 


"Astaga bener-bener gila! Aku salut sama 
kamu, naik apa saja tidak punya rasa takut 
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sama sekali. Jujur saja, perutku mual," keluh 
Dion tak berapa lama terdengar suara orang 
mengeluarkan isi perutnya. 


"Hoek hoek." 


Dion berlari sekencang mungkin guna 
menghindari sang wanita. Gengsi dong jika 
ketahuan dia memuntahkan semuanya gara- 
gara permainan menegangkan tadi. Dia tidak 
ingin merusak citranya sebagai cowok cool. 


"Sudah selesai?" Zeline sedikit khawatir 
dan merasa bersalah melihat raut wajah pria 
di depannya ini pucat pasi karena ulahnya. 


"Maafkan aku ya! Gara-gara aku, kamu 
jadi menanggung semua ini. Aku janji aku 
akan mentraktirmu makan sepuasnya." Dion 
mendengus sebal pada Zeline. 

"Kamu pikir aku tidak punya uang hanya 
untuk sekedar makan, huh!" Zeline cekikikan, 


betapa tidak terimanya temannya ini setiap 


kali akan ditraktir. 


"Oh iya, aku lupa kalau kamu ini lelaki 
yang pantang dibayarin sama kaum hawa." 
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"Kamu...." 


"Ok cukup, sekarang buka kaosmu!" 
Bukannya membuka malah kedua tangan pria 
itu memeluk erat tubuhnya serta 
menggenggam erat jemarinya di kaos putih 
yang Ia kenakan. 


"Mau apa kamu? Ingat ya, aku bukan pria 
mesum! Jadi jangan pernah berpikir bisa 
menikmati tubuh seksiku." Gelak tawa begitu 
nyaring keluar dari mulut wanita 
menyebalkan di depannya. 


"Kamu pikir aku juga wanita mesum apa 
sampai menginginkan tubuhmu! Heh, jangan 
salah paham dulu! Aku menyuruhmu 
membuka kaos karena aku ingin mengolesi 
minyak kayu putih di perutmu, bukan seperti 
yang ada di pikiranmu itu! Dasar ngeres." 
Dion menggaruk tengkuknya yang tidak gatal 
akibat malu. 
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2. AMARAH ZELINE 


“D agaimana? Sudah mendingankan? 
Atau masih perlu minyak kayu putih 
lebih banyak?" Tawar Zeline menahan tawa 
melihat Dion dengan wajah yang sudah 
memerah menahan malu. 


"Gak usah malu-malu begitu, aku tidak 
masalah kalau hanya sekedar mengolesi perut 
lelaki sepertimu! Apa lagi perut sixpackmu 
itu." Zeline tersenyum jahil. "Bolehkan jika 
aku memegangnya lagi?" Dua matanya naik 
turun sengaja menggoda pria pemalu itu. 
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"Bar bar sekali kamu sebagai wanita! 
benar-benar tidak tahu malu," ucap Dion 
mencelos. 


"Sudah bar bar begini saja masih tidak ada 
yang mau sama aku," balas Zeline sedih. 


Dion menangkap embun di mata Zeline, 
"Masih ada yang mau, hanya kamu saja yang 
tidak bisa melihat cintanya karena cintamu 
terpusat untuknya bukan yang lain." 


Dion bangkit berdiri, "Lebih baik aku 
antar kamu pulang! Ku rasa tugasku hari ini 
sudah selesai." Zeline turut berdiri mensejajari 
Dion. 


"Kenapa harus buru-buru? Bagaimana jika 
aku masih ingin di sini?" Tantang Zeline 
menyedekapkan kedua tangannya di depan 
dada. 


"Memangnya kamu mau apa lagi?" Zeline 
menunjuk satu wahana ekstrim yang sudah 


dua kali dia naikin tadi. 
"Apa? Kamu benar-benar gila! Tapi 
bagus, ternyata kamu punya jiwa pemberani." 
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"Kamu pikir aku penakut! Lihat saja, apa 
pun yang aku inginkan pasti bisa ku 
dapatkan." Sorot mata tajam syarat akan 
makna begitu ketara di netra gadis 
sebelahnya. Dion merasakan ada aura kurang 
baik di wajah ayu sahabat sekaligus cintanya. 


Dion tahu bahwa Zeline tipe orang yang 
tidak mudah menyerah demi apa pun, dan 
siapa pun yang dikehendakinya harus dia 
peroleh bagaimana pun caranya. Itulah 
kejelekan dari Zeline, suka memaksakan 
kehendak tanpa memikirkan perasaan orang 
lain. Namun jauh dari ambisinya, tersimpan 
kelembutan hati serta sifat suka membantu 
orang lain. Kecuali urusan cinta. 


"Kamu naik sendiri karena aku sudah 
tidak sanggup lagi." Zeline mengangguk dan 
melangkah jauh ke arah komedy putar. 


"Terima kasih banyak ya Dion! Hari ini 
aku terhibur karenamu," ucap Zeline setelah 
berada di depan pagar rumahnya. Senyum 
imut di buat sebaik mungkin membuat Dion 
gemas ingin sekali dia mencicipi rasa bibir tipis 
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itu, namun harus ditahan. Tidak boleh, dia 
tidak ingin merusak persahabatan yang sudah 
terjalin selama empat tahun ini. 


"Bisa tidak itu bibir dikondisikan? Jangan 
sampai nanti ada kambing nyosor ke situ 
sebab pasti kamu akan menyesal karena 
memberikan ciuman pertamamu pada 
kambing bukan manusia," ujar Dion kesal 
menahan hasrat sekuat mungkin. 


"Memangnya siapa kambingnya? Kamu 
ya?" Tebak Zeline tepat. 


"Eh, enak saja kamu ngatain aku 
kambing!" Dion menggerutu, "Apa iya aku 
beneran kambing karena sudah ingin melahap 
bibir mungil itu?" Tanyanya pada diri sendiri 
lirih. 

"Ah tidak, aku tidak terima. Aku ini kan 
salah satu cowok terkece dan terganteng 
sekampus selain Arwan!" Serunya tidak 
terima tapi hanya terkoar di dalam hati saja 
tentunya. 
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"Apa? Kamu bilang apa tadi?" Tanya 
Zeline yang mendengar gerutuan Dion tapi 
kurang jelas. 


"Tidak ada, sudah sana masuk!" Tidak 
ingin berdebat lagi, Dion segera memasukkan 
gigi motornya dan siap melaju. 


Masih cengengesan Zeline memutar 
badan berjalan ke arah pintu rumah. 
"Assalamualaikum," beberapa orang di dalam 
dengan wajah serius segera berpaling ke asal 
suara. 


"Dari mana saja kamu?" Cecar Anneke, 
mama Kyra. 


"Dari Dufan ma," jawab Zeline santai. 


"Hebat sekali kamu, bukannya ngampus 
malah kelayapan." 


Zeline berlalu begitu saja tanpa mau 
mendengarkan lagi ocehan mamanya juga 


sang kakak. 


"Zeline kemarilah!" Zeline menandaskan 
minumannya hingga habis baru mendatangi 
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wanita paruh baya yang dia sayangi meski 
pun sering kali bersikap tidak adil kepadanya, 
dan sering membeda-bedakan antara dia juga 
Kyra kakaknya. 


"Ada apa ma?" Matanya menelisik setiap 
orang yang berada di ruangan itu. 


"Kami ingin memberi tahumu jika hari 
pernikahan Arwan dan Kyra sudah 
ditentukan. Jadi bulan depan merupakan 
bulan yang tepat untuk pesta pernikahan 
mereka tepat ulang tahun Kyra yang ke 23," 
di liriknya sang pangeran dan pelakor eh 
bukan tapi sang pepakor alias perebut pacar 
orang, eh tunggu! 'kan belum jadi pacar, tapi 
bagi Zeline seperti itulah gambaran Kyra di 
matanya. Dengan tidak tahu malunya mereka 
tersenyum bahagia tanpa melihat duka 
dimata sang adik. 


"Aku tidak setuju," semua mata kini 
menatap tajam pada Zeline. 


"Kenapa tidak setuju?" Selidik Anneke. 
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"Karena aku mencintai kak Arwan dan 
sampai kapan pun kak Arwan harus jadi 
milikku bukan yang lain, walau itu kakakku 
sendiri." Sorot tajam terlihat jelas di manik 
mata Zeline. Ketidak relaan akan sang pujaan 
hati dimiliki orang lain begitu ketara. 


"Tidak bisa, sampai kapan pun juga 
mama tidak akan pernah setuju! Dan hanya 
dengan Kyra lah mama baru bisa merestui, 


bukan kamu!" sarkas Anneke kesal. 


"Dan aku juga akan menggagalkan acara 
penting kalian di hari itu bagaimana pun 
caranya, ingat itu." 


Tidak ingin lebih lama berdiskusi dengan 
suara lantang, Zeline memilih berlalu ke 
kamar dan menuangkan segala embun yang 
sudah ditahan sedari tadi. 


"Kalian tega! Kenapa harus selalu aku 
yang mengalah dengan kak Kyra? Kenapa 
bukan kak Kyra saja yang mengalah, toh di 
sini dia sebagai kakak bukan adik. Tapi selalu 
saja adik lah yang harus mengalah. Ini tidak 
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adil buatku, akan aku perjuangkan cintaku 
meski pun seluruh dunia ikut mengutukku." 
Zeline menghapus kasar air mata yang 
mengalir deras menyisakan garis lurus di pipi. 


Di ruang tengah, ketiga insan manusia 
tadi membisu bersama pikiran masing- 
masing. Arwan tidak tega melihat netra 
Zeline seperti tadi, tapi mau bagaimana lagi 
bukankah cinta tidak bisa dipaksa? 


"Bagaimana ini ma? Aku takut Zeline 
akan nekat sama perkataannya." Kyra merasa 
resah terpikirkan oleh ucapan adiknya, dia 
tahu jika Zeline merupakan gadis yang selalu 
membuktikan semua yang terlontar dari 
bibirnya. 

"Kamu tenang saja, mama tidak akan 
membiarkan itu terjadi. Zeline hanya perlu 
menyesuaikan keadaan, lambat laun dia pasti 
akan menerima kenyataan ini," tutur Anneke 
lembut. 


"Semoga saja." Kyra menatap Arwan 
khawatir karena sedari tadi pria itu hanya 
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terdiam. Jelas sekali kakak angkatnya ini 
tengah memikirkan perkataan Zeline barusan. 


"Apa yang kamu pikirkan kak? Kamu 
takut sama ancaman Zeline?" Selidik Kyra. 


"Tidak apa-apa sayang, cuma sedang 
mencari apa saja yang perlu dipersiapkan," 
kilah Arwan, sebenarnya tebakan calon 
istrinya memang benar. Isi kepalanya masih 
seputar Zeline dan kenekatannya. Jujur saja 
dia ada perasaan takut jikalau sampai 
pernikahannya gagal. 


Ceklek 


Ketiganya kembali menoleh ke arah asal 
suara pintu terbuka. Spontan mata mereka 
melotot akibat ulah Zeline, gadis itu berlari 


lalu duduk dipangkuan Arwan tanpa malu dia 
mengecup bibir Arwan. 


Tubuh Arwan pun terpaku, kaget tak 
terkira jika Zeline bisa seberani itu melakukan 
hal yang tidak pernah terduga sedikit pun 
apalagi di depan keluarga seperti saat ini. 
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"Kenapa kak? Heran ya! Maaf aku tidak 
ingin sampai kambing yang lebih dulu 
mencuri ciuman pertamaku, makanya aku 
harus bertindak lebih cepat agar ciuman 
pertamaku, kak Arwan yang dapat bukan 
yang lain." Mendengar penuturan Zeline 
membuat dua orang melongo sedangkan 
untuk Kyra, wajahnya begitu merah menahan 
amarah. 


Bagaimana tidak? Seenak jidatnya sang 
adik mengambil ciuman dari calon suaminya. 
Sungguh tidak rela rasanya bibir Arwan 
menyentuh bibir Zeline. Otak mendadak 
panas, yang ada sekarang adalah 
menyingkirkan tubuh adiknya dari prianya. 


"Zeline! Kurang ajar sekali kamu, tidak 
menghargai mama sebagai orang tua di sini. 
Tanpa punya rasa malu kamu mencium pria 
yang akan menjadi kakak iparmu huh!" emosi 
Kyra sudah pada puncaknya, ingin sekali dia 
menarik kasar rambut gadis di depannya dan 
menggiring keluar rumah. Jika perlu 
mengusirnya sekalian agar tidak ada 
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gangguan lagi pada hubungannya dengan 
Arwan. 


Bukannya takut Zeline malah tertawa, 
"Ah aku lupa jika ada kak Kyra dan juga 
mama, habisnya aku tidak rela kalau sampai 
ciumanku betul-betul diambil oleh kambing," 
ucap Zeline nyengir. 
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3. RENCANA 


1) Eg. Deg. Deg 


"Oh ya Allah, bisa-bisanya aku 
sepercaya diri itu mencuri ciuman kak Arwan. 
Astaga kenapa dengan diriku? Apa karena 
kambing?" Mondar mandir tautan jemari 
tangan kanan dan kiri saling meremas. Zeline 
grogi sekali setelah kejadian yang pasti 
membuat dia malu setengah mati. Beruntung 
tadi bisa menguasai sikon dan tidak ada 
penolakan dari Arwan membuat dirinya bisa 


sedikit lega. 


"Ya Allah terima kasih karena kak Arwan 
tidak menolak dan lebih bersikap bak 
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patung." Zeline senyum sendiri mengingat 
kegilaan yang dia ciptakan baru saja sehingga 
menyebabkan sang kakak seperti singa 
kelaparan akibat emosi. 


"Baiklah, mulai sekarang aku akan lebih 
gencar lagi buat dapetin kak Arwan. 
Semangat semangat Zeline." tepukan tangan 
tiga kali menyemangati diri sendiri. 


Ya setelah mencium dan menjawab 
amarah Kyra, Zeline kembali ke kamar 
dengan degub jantung yang meronta hendak 
keluar. Untung organ manusia buatan Allah 
mustahil hal itu terjadi kecuali kehendak 
Allah. 


"Kakak, kenapa kakak diam saja sih di 
cium oleh Zeline! Apa jangan-jangan kakak 
menikmatinya juga?" Tuduh Kyra kesal 
karena nyatanya Arwan tak melawan sedikit 
pun. Entah itu terkejut atau benar-benar 
merasa nyaman saat bersentuhan dengan 
kedua benda kenyal yang basah itu. 
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"Bukan begitu sayang, aku hanya kaget 
saja memperoleh serangan yang tiba-tiba. 
Sudahlah jangan kamu ambil pusing sikap 
adikmu itu, kita sama-sama tahu 'kan betapa 
bar bar dan tidak tahu malunya dia," ujar 
Arwan menenangkan calon istrinya. 


"Yang pentingkan sekarang cintaku 
hanya untukmu, dan kita akan segera menjadi 
pasangan yang halal. Tidak akan ada orang 
yang bisa memisahkan kita sekali pun dia 
Zeline," lanjutnya yakin. Sepersekian detik 
Kyra mengangguk cepat. 


"Tapi kamu harus selalu menjaga hatimu 
hanya untukku ya! Jangan sampai termakan 
atau berpaling ke wanita lain terutama Zeline. 
Awas saja kalau sampai tebar pesona, aku 
pastikan kakak disunat dua kali biar tidak ada 
yang berminat sama kakak." Arwan bergedik 
ngeri membayangkan jika sampai itu terjadi. 


Apa jadinya jika dia sampai kehilangan 
pusaka kebanggaan, tentunya surga dunia 
tidak akan bisa dia raih. Ya Tuhan semoga 
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saja calon istrinya ini tidak serius, bisa jadi 
bumerang untuk kenikmatan birahinya. 


"Mending sekarang kamu istirahat 
sayang, jangan berpikir yang macam-macam 
atau akan menjadi kenyataan nantinya." 
Arwan keceplosan menyampaikan isi hatinya, 
seketika Kyra mendelik menatap nyalang 
prianya. 


"Apa? Jadi bener kamu sebetulnya ada 
rasa sama Zeline?" Pekik Kyra, spontan 
Arwan menutup telinga saking kencangnya 
suara wanita itu. 


"Enggak sayang, aku hanya 
menggodamu." Kyra pun mencelos malas lalu 
pergi meninggalkan lelakinya tanpa sepatah 
kata lagi. 


"Huft, astaga belum juga resmi sudah 
seperti ini sifatnya. Bagaimana nanti kalau kita 
berumah tangga, jangan-jangan aku di jadikan 
pembantu olehnya." Arwan mengusap wajah 
kasar, kemudian beranjak turut meninggalkan 
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ruangan yang menjadi perdebatan tidak jelas 
akibat ulah Zeline. 


Tiga minggu kemudian 


"Dion temui aku di taman biasa, aku 
tunggu sekarang." Centang dua tak lama 
langsung berubah menjadi centang biru yang 
berarti sudah terbaca. 


"Ada apa? Aku lagi males keluar pengen 
tidur jangan ganggu aku dulu." Sent. 


"Jangan buat aku menunggu lebih lama 
kalau tidak..." Zeline menggantung 
tulisannya, berharap Dion segera 
menemuinya dengan sedikit ancaman. 


Membaca pesan yang berubah dari 
perintah menjadi ancaman membuat Dion 
mau tidak mau beranjak dari tempatnya 
bermanja meraih mimpi. Rasa kantuk ketara 
sekali karena matanya dipaksa terbuka. 


"Ada apa sih? Pagi-pagi sudah 
menganggu kenyaman orang lain saja! 
Kurang kerjaan kamu ya?" Sungut Dion kesal. 
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"Aku butuh bantuanmu." Dion 
menatapnya malas. Selalu begitu jika butuh 
bantuan baru teringat sama sahabatnya, 
beruntung pria itu mencintainya jika tidak 
sudah pasti dia putar balik dan melanjutkan 
mimpi yang terpotong gara-gara cewek bar- 
bar satu ini. 


"Apa? Cepat, aku masih ingin tidur lagi." 


"Tolong carikan obat ini," Zeline 
menyerahkan kertas berisi nama salah satu 
obat. Mata yang sedari tadi sayu karena masih 
mengantuk kini membulat sempurna, sedetik 
kemudian berubah sendu. 


Dion tahu kenapa Zeline memesan obat 
itu dan bertujuan apa, tidak lain dan tidak 
bukan untuk memperoleh pria impiannya. 


"Aku tidak mau," tolaknya keras. 


"Aku tidak mau tahu, jika memang kamu 
sahabatku kamu harus mencarikan obat itu 
tanpa membantah," hardik Zeline tanpa 
memikirkan perubahan raut wajah Dion yang 
sudah memerah menahan amarah. 
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"Kenapa Zeline? Kenapa kamu bisa 
setidak waras ini hanya demi pria yang tidak 
mencintaimu. Dia tidak menginginkanmu 
Zeline sadarlah! Masih banyak lelaki yang 
jauh lebih baik darinya untuk menjadi 
pendampingmu tapi kenapa kamu malah 
bertindak yang akan menjatuhkan harga 
dirimu?" Dion benar-benar marah, dia tidak 
tahu jalan pikiran gadis di sebelahnya ini. 


"Ini adalah rencana yang sudah ku susun 
sejak tiga minggu yang lalu, maka dari itu 
semua harus terealisasikan. Terlepas dari 
akibat yang aku terima semua sudah jadi 
konsekuensi bagiku." Zeline menghela napas 
panjang. 


"Tolong jangan buat aku goyah sama 
rencana ini, kamu harus mendukungku." 


Dion berdiri dari duduknya, matanya 
menatap Zeline penuh arti. "Ikutlah bersama 
ku, agar kamu tidak gila seperti sekarang ini. 
Zeline aku mencintaimu." Zeline 
mendongak, terkejut atas pernyataan cinta 
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dari orang yang sudah di anggapnya saudara 


sendiri. 


"Dion!" bibirnya tercekat tidak mampu 
meneruskan kalimatnya. 


"Iya Zeline, aku jatuh cinta padamu. Aku 
cinta dengan semua yang ada pada dirimu, 
kepercayaan diri, kelucuan, serta kebaikan 
hatimu membuatku ingin memiliki hubungan 
yang lebih dari sekedar sahabat. Aku ingin 
selalu membuatmu tertawa, aku sakit ketika 
melihatmu selalu ditolak." 


Dion mengambil posisi berjongkok tepat 
di hadapan Zeline dan meraih kedua tangan 
gadis itu. "Aku mohon jangan lakukan hal 


1 


bodoh demi ambisimu." Mendengar kata 
ambisi, Zeline menghempaskan kasar tangan 


Dion. 


"Ini bukan ambisi Dion, aku sangat 
mencintainya. Aku tidak ingin dia dimiliki 
orang lain selain aku, hanya aku wanita yang 
akan menjadi istrinya. Hanya aku yang boleh 
berjalan berdampingan dengannya, hanya aku 
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bukan yang lain. Termasuk kakakku sendiri. 
Tidak boleh! Aku tidak mengijinkannya." 


"Jelas sudah. Kamu itu tidak mencintainya 
namun, hanya berambisi untuk memilikinya. 
Cinta itu memiliki perasaan yang lembut, 
tidak menyakiti atau pun mempersulit 
kebahagiaan orang yang kita cintai. 
Sedangkan sekarang apa? Kamu berusaha 
menghalangi kebahagiaan dari orang yang 
kamu bilang cinta." 


Dion mengatur napasnya yang sempat 
membara karena amarah, dia menetralisir 
emosinya dan mencoba memberi pengertian 
lagi agar Zeline berniat membatalkan 
tujuannya. 


"Dengar Zeline! Aku bisa membuatmu 
bahagia dan menemukan cinta sejatimu 
dariku. Aku tidak akan membuatmu 
kekurangan suatu apa pun, beri tahu aku apa 
yang bisa membuatmu jatuh cinta padaku. 
Akan aku lakukan semua demi kamu." 
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Zeline melihat ke seriusan di mata Dion. 
"Benarkah dia mencintaiku? Tapi bagaimana 
mungkin aku bisa jatuh cinta padanya 
sedangkan sedari awal aku sayang sebagai 
sahabat tidak lebih," gumam Zeline dalam 
hati. 


"Kamu harus pergi meninggalkan aku, 
aku tidak ingin menyakitimu." Zeline 
memalingkan wajahnya tidak ingin terlihat 
payah di depan Dion. 


"Jika aku tidak mau bagaimana, aku ingin 
selalu ada untukmu, disaat susah mau pun 
senang." 


"Itu hanya akan menyakitimu Dion, kamu 
tahu hanya kak Arwan yang selalu bertahta di 
hatiku jadi aku...." 


"Tidak masalah selama kamu memberiku 
kesempatan untuk selalu berada didekatmu, 
bagiku itu cukup." Tanpa ada respon dari 
lawan bicara, Dion menyadari sesuatu. 

"Jangan pikirkan aku lagi, maaf aku tidak 


seharusnya mengucapkan kata-kata mantra 
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itu." Zeline melihat jelas kesedihan di netra 
pria yang selalu riang itu. 


"Maafkan aku Dion, baiklah kemarikan 
kertas itu aku akan mencarinya sendiri." 
Zeline berusaha mengambil resep obat itu 
namun secepat kilat Dion menyimpannya ke 
dalam saku celana. 


"Aku tidak akan membiarkan kamu 
membeli obat ini, biar aku saja yang 
membelinya." Tanpa berkata lagi Dion 
berbalik arah dan pergi meninggalkan gadis 
itu dengan segala penyesalan karena sudah 
menyakiti hati sahabat satu-satunya. 


"Maafkan aku Dion! Sungguh aku 
menyayangimu namun sebagai sahabat bukan 
kekasih, aku tahu jika sampai aku menerima 
pernyataan cinta darimu. Aku takut saat cinta 
itu hilang, hubungan kita pun berubah. 
Berbeda jika kita bersahabat, meski pun ada 
pertengkaran dan perdebatan namun hal itu 
tidak akan menjauhkan ku darimu." 
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4. MELANCARKAN AKSI 


/ eline pintar dalam mengikat seseorang. 
Ya! dia memang tidak ingin kehilangan 
Dion selamanya. Setidaknya dengan menjadi 
sahabat dia akan selalu bisa bertemu. Canda 
tawa bebas, serta hubungan nyaman akan 
seseorang disampingnya. 


Meskipun nanti sama-sama berkeluarga, 
Zeline yakin hubungan itu tidak akan pernah 
terputus. Doanya, dia akan selalu berteman 
baik dalam suka mau pun duka selamanya. 


Setelah sampai di rumah, Zeline 
menemukan Arwan tertidur di sofa ruang 
tengah dengan tivi menyala menonton pria 
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berlesung pipi itu meraih mimpi indahnya. 
Cukup lama Zeline mengamati setiap inci di 
wajah sang Arjuna, tangannya terulur 
menyusuri setiap lekuk mukanya. 


"Kamu sangat menawan sayang, sebentar 
lagi kamu akan menjadi milikku seutuhnya." 
Senyum indah terukir di bibir Zeline. 


"Zeline!" Pekik Arwan kaget. Sejurus 
kemudian, dia bangun dan duduk dengan 
memberi jarak antara keduanya. 


"Lancang sekali kamu berani 
menyentuhku!" Arwan menaikkan beberapa 
oktaf nada suaranya. Akan tetapi, hal itu tidak 
membuat Zeline terkejut atau pun malu. Dia 
bertekad apa pun caranya Arwan harus 
berada dalam pelukannya. 


"Kakak jangan marah-marah dong! Aku 
gak suka." Senyum genit dia keluarkan juga. 

"Zeline, tolong jaga sikap kamu! Jangan 
membuat harga dirimu hancur karena ulahmu 
sendiri. Dengar ya, dengan tingkahmu yang 
seperti wanita murahan ini malah membuat 
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rasa sayangku sebagai kakak terhadapmu pun 
bisa musnah. Jadi please, jangan pernah 
menggangguku. Kita berhubungan 
selayaknya adik dan kakak, oke!" 


"Aku tidak perduli kak! Kamu harus 
menjadi milikku." 

Zeline berdiri saat hendak meninggalkan 
pria tersebut Zeline kembali berucap, "Ingat 
kakak! Di pelaminan nanti, akulah yang akan 
menjadi pengantin wanitanya bukan kak 
Kyra." 


Arwan menggelengkan kepala tidak 
percaya jika adik yang lucu dan periang kini 
berubah seperti vampir yang haus akan darah. 
Tekadnya membuat sebagian hatinya merasa 
nyeri ketika membayangkan akan gagalnya 
perpaduan dirinya juga wanita yang begitu 
dicintainya. 

"Kemana perginya adikku yang lucu serta 
menggemaskan. Dimana Zeline yang periang, 
baik hati dan juga lembut? Kemana perginya 
semua sifat aslimu? Kenapa begitu egois demi 
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memperoleh ambisimu? Zeline, pikirkan 
semua orang sebelum bertindak. Aku 
menyayangimu Zeline." Mata Zeline berkaca- 
kaca. 


"Kamu tahu kak! Aku bisa seperti ini 
karena kamu, karena kamu yang dari dulu 
selalu saja menolak ketulusan cintaku. Bahkan 
kamu menutupi kekurangan ka Kyra di depan 
keluarga. Apa kurangnya aku kak? Apa 
karena kak Kyra yang pandai mencari simpati 
sehingga matamu ditutupi oleh rasa belas 
kasihan?" Teriak Zeline meluapkan 
semuanya. 


"Itu bukan rasa kasihan Zeline, tapi rasa 
cinta yang sudah sepatutnya aku gunakan 
untuk melindungi orang yang ku cintai." 
Zeline tertawa hambar. 


"Oh begitu! Jadi dengan menutupi dosa 
kak Kyra lalu kamu merasa sudah menjadi 
pahlawan untuknya? Apa dengan menutupi 
jika kak Kyra pemakai barang haram serta 
minum minuman keras menurutmu itu baik 


Ana Endra | 37 


dan layak untuk di tutupi?" Zeline mengatur 
nafas yang tersengal-sengal karena emosi. 


"Bahkan selama ini akulah yang selalu 
mendampingimu, menemanimu, berusaha 
memberikan semua yang bisa aku kasih ke 
kamu kak. Tapi selalu saja hanya kak Kyra 
yang terlihat di matamu bukan aku! Walau 
pun kamu mengerti semua pengorbananku, 
tapi seolah kamu menutup mata dan telinga 
demi perasaan calonmu itu tanpa 
memandang dari sudut pikiranku serta 
hatiku!" Puas meluapkan semuanya, Zeline 
berlari dan menutup kencang pintu 
kamarnya. 


Blam 


Arwan meraup mukanya dengan kedua 
tangan. Dia bukannya menutup mata akan 
semua usaha Zeline. Tapi balik lagi yang 
namanya cinta memang tidak bisa 
dipaksakan. Arwan adalah sosok pria setia 
dan susah jatuh cinta jadi untuk pindah ke lain 


hati adalah hal tersulit untuknya. 
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"Aku sudah di depan rumah." Zeline 
membaca satu pesan yang terkirim dari Dion. 
Tanpa ingin membuat Dion menunggu lama, 
Zeline segera keluar untuk mengambil 
pesanannya. Ya! Zeline tahu pasti Dion sudah 
membeli sesuai permintaannya. 


"Zeline! apa kamu serius? Tolong 
pikirkan lagi! Jangan bertindak konyol Zeline, 
aku tidak ingin kamu menyesal Zel." Tangan 
gadis itu menepuk-nepuk pundak Dion. 


"Kamu tenang saja Dion, semua dalam 
kendaliku. Terima kasih ya, kamu boleh 


pulang sekarang!" Dion pun bergeming. 


Zeline tersenyum sangat manis. Tanpa 
pria itu duga Zeline mencium pipi kanan 
Dion, membuat laki dihadapan gadis nekat 
itu langsung bersemu merah di pipinya. 


"Bye aku masuk dulu ya! Sekali lagi 
terima kasih banyak karena sudah membantu 
ku." Niat akan segera masuk ke dalam rumah 
jadi urung kala tangan Dion mencekal Zeline, 
lalu mendaratkan bibirnya ke bibir gadis itu. 
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Tidak ada penolakan dan tidak ada 
balasan, bukan laki-laki namanya kalau Dion 
tidak merangsang pagutan di bibir Zeline. 
Usahanya tidak sia-sia. Akhirnya Zeline pun 
membalas gerakan Dion, dan keduanya 
tenggelam dalam perasaan masing-masing 
yang entah seperti apa. 


"Dion!" Zeline lagi-lagi memaku dirinya 
saat tangan besar Dion menangkup ke dua 
pipi Zeline dan menempelkan keningnya di 
kening perempuan itu. 


"Aku mencintaimu temanku, sahabatku, 


gadisku. Aku sangat mencintaimu. Tolong 
jangan lakukan hal ini, ikutlah bersamaku!" 


Menarik kepala agar pertemuan antara 
kening terlepas, "Maaf aku tidak bisa, aku 
akan tetap pada tujuanku yang sudah ku 
rancang selama ini." 


"Apa kamu tidak berpikir dampak dari 
semua itu nanti? Bukan hanya kamu yang 
hancur tapi juga seluruh keluarga mu, tidak 
kah kamu kasihan kepada orang tuamu?" 
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"Biarkan itu menjadi urusanku 
belakangan, akan aku terima segala resikonya. 
Terima kasih banyak sekarang pulanglah!" 
Untuk kedua kalinya Zeline mengusir pria itu. 
Dion pergi dengan gelora jiwa yang hampir 


meledak. 


Jam sudah menunjukkan pukul sembilan 
malam, akan tetapi mama, papa dan juga 
kakaknya tak kunjung pulang seolah Tuhan 
pun membantu melancarkan aksinya di 
malam ini. 

"Kak! Sebenarnya mama dan kak Kyra 
kemana sih? Kok tumben ni rumah adem- 
adem saja? Biasanya selalu terdengar suara 
cempreng anak manja itu." Zeline berusaha 
setenang mungkin walau sebenarnya sangat 
gugup, bukan karena pria didepannya ini. 
Tapi membayangkan kejadian yang mungkin 
sebentar lagi akan terjadi. 

"Mereka bilang pergi ke Bandung selama 
dua hari karena ada saudara mama yang 
menikah sekalian memberikan undangan 


pada sanak keluarga di sana." 
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"Oh," ucap Zeline ber "oh" ria saja. 


"Bagus kesempatan banget, entah Tuhan 
mengasihaniku karena selalu di tolak atau 
memang kak Arwan jodohku? Baiklah kita 
lihat episode selanjutnya," gumam Zeline 
bangga. 


Arwan dan Zeline telah berada di kamar 
masing-masing. Tak mau kehilangan 
kesempatan Zeline berlalu dari kamar menuju 
dapur guna membuatkan coklat hangat 
dengan obat yang sudah dia peroleh. 


Perlahan gadis itu berjalan menuju kamar 
yang ditempati oleh Arwan. Ragu, dia mulai 
mengetuk pintu. 


Tok tok tok 


Beberapa menit kemudian pintu terbuka 
menampilkan sosok idamannya selama ini. 
"Kak! Zeline buatin coklat hangat. Minuman 
favorit kakak," ucap Zeline seraya 
menyodorkan segelas cup minuman yang 
akan membuat Arwan menyesal. 
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"Terima kasih banyak Zel." Tanpa 
menaruh curiga sedikit pun, Arwan menegak 
minuman itu hingga habis separo gelas. 


"Sudah malam kenapa belum tidur? Dan 
iya, terima kasih banyak atas coklat 
hangatnya. Sekarang badanku lebih segar dan 
bersemangat untuk mengerjakan tugas yang 
belum selesai. Terima kasih ya maaf sudah 
merepotkan," tutur Arwan panjang lebar. 


"Ah tidak merepotkan kok kak, ini kan 
inisiatif Zeline sendiri jadi tidak perlu 
berterima kasih. Sudah jadi tugas ku juga 
sebagai adik." 

Arwan tersenyum tulus, akhirnya adiknya 
yang imut sudah kembali. "Sekarang 
kembalilah ke kamarmu dan istirahat, ini 
sudah malam tidak baik anak gadis 
bergadang." Zeline mengangguk. 


"Good night kak." 
"Good night too adikku." 
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Seringaian licik terlihat dibalik punggung 
gadis itu, "Mulai malam ini, kamu akan 
menjadi milikku kak!" 

Kini Zeline tengah memantulkan diri di 
depan cermin. Riasan wajah natural sudah 
terlihat menambah kecantikan yang ada pada 
tubuh bagian atas gadis itu. Baju seksi pun tak 
ketinggalan, semua terlihat sempurna. 

"Aku yakin kak, kamu tidak akan 
berpaling sedikit pun dariku. Malam ini akan 
menjadi malam yang panjang bagi kita 
berdua." 


Brak 
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5. MALAM KEMENANGAN 


B rak 


"Apa yang kamu campur dalam 
minuman itu Zeline?" Teriak Arwan dengan 
nafas memburu. Kilatan amarah bercampur 
menahan nafsu terlihat jelas. 

Zeline menyunggingkan senyumnya, 
"Aku tidak mencampur apa pun kak!" Kilah 
Zeline. "Mungkin memang ada sesuatu dalam 
diri kakak yang hendak disalurkan, silahkan 


kak aku siap melayanimu." 


Gadis itu mendekat dan mencoba 
menggoda pria yang tengah membara oleh 
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amarah, kesal dan tidak habis pikir dengan 
tingkah adiknya. "Jangan coba-coba 
menggodaku jalang." 


Jleb 


Bagai ribuan anak panah menancap indah 
di jantung Zeline. Perih, sakit, rasanya 
tersayat-sayat walau pun akal pikiran dia 
membenarkan ucapan lelaki di depannya ini 
jika dirinya memang layaknya wanita 
penghibur yang dengan mudah menjual 
tubuhnya. 


Meskipun begitu Zeline tidak 
menghentikan pergerakan kakinya mendekati 
Arwan. Sesekali mengusap air mata, Zeline 
menatap sendu kakak angkatnya. 


"Ini sebagai bukti seberapa besar cintaku 
padamu kak! Bahkan aku rela kamu sebut 
sebagai wanita laknat atas sikapku sekarang. 


Aku korbankan harga diriku hanya demi 


kamu kak. Aku mencintaimu." 


Lagi-lagi tanpa aba-aba Zeline melumat 
bibir tipis di depannya secara paksa. Arwan 


46 | Di Dekatmu Tapi Tak Di Hatimu 


tentu menolak akan tetapi dorongan dari 
dalam tubuhnya melemahkan pergerakan 
tangan untuk mendorong tubuh gadis itu. 


Pertahanan diri yang sudah dia jaga demi 
wanita yang dia cintai sepertinya akan luntur. 
Zeline tersenyum penuh kemenangan setelah 
tangan  Arwan balk mencengkram 
Pinggangnya. Biar bagaimana pun Arwan 
manusia biasa, dia tidak bisa mengontrol diri 
jika dihadapkan pada keadaan ini. 


Badan Zeline yang bak gitar Spanyol 
tentu membuat siapa saja menginginkan 
untuk mencicipi seperti makanan. Gadis itu 
bisa merasakan bahwa dibalik lumatan 
bibirnya, Arwan menginginkan sesuatu yang 
lebih lagi. Perlahan Zeline menuntun tubuh 
kekar Arwan ke ranjang lalu menidurkannya. 


"Jangan merasa terbebani kak, aku akan 
melayanimu." Serangan demi serangan Zeline 
daratkan untuk lebih merangsang lagi. Arwan 
tidak kuat pada setiap sentuhan yang dia 
terima, dengan gerak cepat pria itu sudah 
membalikkan tubuh sang gadis. 
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Kini posisi Arwan berada di atas Zeline. 
Seperti orang sedang kehausan, Arwan 
menikmati setiap inci lekukan tubuh Zeline. 
Mulutnya melumat, lidah pun turut menjilat. 
Menyesap leher tanpa ada yang tertinggal. 
Puas dibagian itu kemudian berpindah ke 
bawah, terdapat dua gundukan kembar 
dengan pucuk yang mempesona berwarna 
merah muda. 


Mata Arwan berbinar, salivanya terteguk 
berkali-kali. Ini merupakan pertama kali dia 
melihat sesuatu yang sangat menggiurkan, 
sehingga air liur pun hendak berlomba keluar. 
Sebelum itu terjadi, Arwan segera menyerang. 


Zeline melenguh saat pusat inti di 
dadanya tengah disesap rakus. Tangannya 
merambat ke rambut Arwan menjambak 
untuk menahan gelora yang menggebu. 


"Kakak aku mencintaimu, nikmatilah 
sepuasmu kak." 


Ucapan Zeline semakin membuat Arwan 
gelap mata, bahkan bayangan Kyra pun 
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lenyap dari pikirannya. Tak mau menunggu 
lebih lama lagi, Arwan sudah berhasil melepas 
pakaian di tubuhnya dan bergantian ke 
Zeline. 


Meski pun Arwan merupakan pria yang 
pendiam dan penurut, terlihat tidak suka 
neko-neko. Akan tetapi, dia pernah melihat 
video tak senonoh akibat ulah teman- 
temannya. 


Sudah menjadi rahasia umum jika 
beberapa orang beranjak dewasa, sangat suka 
membuka situs itu. Bagi Arwan, tidak ada 
salahnya dia melihat pertunjukkan tersebut. 
Baginya mungkin bisa menjadi pembelajaran 
ketika dia menikah nanti agar mampu 
memuaskan pasangan. 


Arwan pun Melancarkan aksinya, 
menuruti naluri  kelelakiannya serta 
mempraktekkan adegan demi adegan yang 
pernah dia lihat. Arwan mencoba 
peruntungan membuka bagian terpenting di 
bawah sana. Seperti orang yang sudah 
berpengalaman, membuat Zeline menggeliat 
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gelisah akibat bibir Arwan menari-menari 
pada bagian tersebut. Menelusupkan kepala 
di antara kedua paha. 


Dan benar saja semua itu sukses membuat 
Zeline kehilangan kendali, tubuhnya bergetar 
hebat. Raut wajah itu lambat laun 
mengeluarkan cairan yang sering disebut 
peluh akibat pertarungan panas di ranjang. 


Saat ini Zeline dibuat melayang oleh lelaki 
yang selalu menolaknya. Zeline tidak bisa 
berkata apa pun, hanya tangan dialah yang 
bekerja. 


Zeline menarik kepala Arwan hingga 
keduanya bertatapan. Entah siapa yang maju 
lebih dulu, kini bibir mereka sedang berpagut 
mesra. "Kak, jangan siksa aku lebih lama lagi 
kak. Cepat penuhi diriku sekarang! masuki 
diriku sekarang kak! Aku sudah tidak tahan 
lagi, ku mohon kak!" 


Arwan perlahan mengarahkan benda 
pusakanya ke sarang yang sudah siap. "Ah...." 
Arwan berhenti sejenak, memberikan 
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kesempatan sang sarang agar bisa 
menyesuaikan diri pada pusakanya. 


"Kak!" Tatapan memohon dari Zeline 
membuat Arwan berada di atas awan. Sebagai 
seorang lelaki, dia puas sudah membuat 
lawannya kalah telak. 


"Seperti yang kamu inginkan Zeline, aku 
harap kamu tidak akan pernah menyesal 
setelah malam pahit ini." 


Arwan memulai memaju mundurkan 
tubuh di bawahnya dengan ritme perlahan. 
Setelah dirasa Zeline bisa menyesuaikan diri 
dan tidak kesakitan lagi akibat selaput dara 
yang robek, kakak angkat gadis itu pun 
bergerak lebih cepat dan semakin cepat. 


Zeline kepayahan mengimbanginya, 
walau pun dia sudah mempersiapkan diri tapi 
tetap saja dia kalah. Pikirannya melalang 
buana membayangkan jika mungkin ini 
bukan hal pertama bagi Arwan. Secara garis 
besar, Arwan nampak bak pria yang sudah 
sering melakukan hal itu. 
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Genjotan tetap berlanjut, tanpa 
memikirkan rasa sakit dibagian pangkal paha 
gadis tersebut, Arwan beberapa kali merubah 
posisinya. Zeline sudah tak mampu berbuat 
apa-apa, kini dia hanya bisa mengikuti 
kemauan Arwan. 


Setelah sepersekian menit. Bahkan sudah 
satu jam lebih, akhirnya keduanya sudah 
berada pada batasnya. Suara kepuasan 
mengisi seluruh ruangan kamar Zeline. 


Zeline melebarkan kedua bibirnya 
kesamping kanan kiri, membuat lekungan 
indah di wajah cantiknya yang kini 
bermandikan peluh keringat atas kegiatan 
panas barusan. 


"Kak! Aku mencintaimu, jangan 
tinggalkan aku setelah malam ini. Jika kamu 
masih menolak, akan aku buat semua orang 
memintamu menikahiku." 


Ingin sekali Arwan membalas ucapan 
Zeline namun tenaganya sudah terkuraz habis 
akibat pergulatan hebat keduanya. Hingga 
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tanpa mendengar kata-kata selanjutnya. Mata 
Arwan terpejam dan melempar semua hal 
indah ke alam mimpi, masih dengan dirinya 
yang kini berada di atas tubuh Zeline. 


"Terima kasih banyak kak, akan aku ingat 
selalu malam kenangan kita. Dan semoga 
tubuhku bisa menjadi candu untukmu, agar 
kamu tidak lagi menginginkan kak Kyra." 


Zeline menggeser tubuh Arwan secara 
perlahan, dia hendak pergi ke kamar mandi 
untuk membersihkan diri. Ketika sudah 
sedikit bergeser dia mendapati bercak merah 
di seprei putih tak jauh dari kakaknya 
terbaring. 


"Aku senang karena keperawananku 
akhirnya bisa ku berikan pada seseorang yang 
ku cintai. Namamu sudah terpahat indah di 
hatiku kak, selamanya aku tidak akan 
melepaskan kamu." Binar kebahagiaan tidak 
bisa lagi disembunyikan. 


Setelah memunguti pakaian satu persatu 
sambil meringis menahan sakit, Zeline 
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memaksa diri mencapai pintu kamar mandi 
dan masuk memulai ritual mandinya dengan 
bersenandung. 


Sekembalinya dari ruangan kecil yang 
berukuran 4x4 meter tersebut, Zeline 
membaringkan diri di samping Arwan. 
Netranya tidak lepas dari wajah tampan yang 
selalu digandrungi olehnya. 


"Kamu memang sangat tampan kak, 
pantas saja banyak cewek yang berebut untuk 
memilikimu begitu pun aku. Salah satu wanita 
yang tergila-gila denganmu sedari kecil, tanpa 
bisa mengindahkan cinta lainnya." Zeline 


menarik nafas. 


"Maafkan aku kak, karena sudah 
menjebakmu. Maafkan aku karena sudah 
bersikap layaknya wanita murahan di jalanan. 
Tapi aku bahagia, sungguh! Aku akan selalu 
menjadi bagian dari hidupmu kak. Aku yakin 
suatu saat kamu pasti bisa mencintaiku 
sebesar cintamu pada kak Kyra atau mungkin 


bisa lebih." 


54 | Di Dekatmu Tapi Tak Di Hatimu 


Hingga waktu menunjukkan waktu pukul 
tiga dini hari, Zeline masih setia dengan mata 
kelelawarnya. Diliriknya jam yang bertengger 
indah pada dinding. Zeline sadar baru saja dia 
melakukan dosa besar, dia harus meminta 
maaf pada sang peniup ruh di raganya. 

"Ya Allah aku lupa belum salat malam 
seperti biasanya." 

Tes 

Satu tetes mengalir tanpa permisi dia baru 
saja melakukan hal memalukan. "Aku harus 
bisa menghadapi hari esok, aku tahu setelah 


ini akan semakin sulit buatku," gumam 
Zeline. 


"Apa yang kamu lakukan?" 
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6. HARI YANG BERAT 


cc A pa yang kamu lakukan?" 


"Memandangmu," ujar Zeline tanpa 
bersalah. Arwan segera bangkit dari tidurnya 
dengan melilitkan selimut ke tubuhnya. 


"Dasar tidak tahu malu! Kenapa kamu 
bertingkah bagai jalang, huh?" Sarkas Arwan. 


"Ralat ucapanmu kak, seorang jalang 
akan menjajakkan dirinya pada sekian banyak 
pria. Sedangkan aku! Hanya padamu aku 
menyerahkan diriku, tidak dengan yang lain. 
HANYA KAMU," tekan Zeline pada kata 


hanya kamu. 
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"Tetep saja kelakuanmu tak ubahnya 
wanita murahan." Sakit. Berkali -kali hinaan 
terlontar dari pria yang dicintainya. 


Memang benar apa yang terjadi malam ini 
adalah kesalahannya, tapi tidak bisakah dia 
mengerem bibirnya untuk tidak menghina 
Zeline. Saat ini, bahkan hatinya masih 
diselimuti rasa bersalah yang amat besar atas 
apa yang terjadi. 


Berusaha bersikap tenang, Zeline 
menunjukkan ekspresi yang tidak dinyana. 
"Terserah kakak mau menganggap aku 
seperti apa, tapi usahaku tidak sia-sia. Bahkan 
kakak juga sangat menikmatinya juga 'kan!" 


"Jahat sekali kamu menghancurkan masa 
depanku! Zeline, mulai detik ini aku sangat 
membencimu. Apa pun hubungan kita, aku 
membencimu! Dan aku tidak akan menikah 
denganmu, camkan itu!" 


Arwan berlalu dari kamar Zeline, 
menutup pintu kasar hingga dentuman keras 
menggema diseluruh ruangan. Setelah 
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kepergian kakaknya, gadis itu menangis 
sejadi-jadinya. Menyesal? Tidak, dia hanya 
menyayangkan sikap Arwan yang begitu 
membencinya sekarang. 


Namun balik lagi, sudah pasti pria itu 
sangat membencinya atas jebakan tersebut. 
"Ya Allah, ampuni aku ya Allah. Maafkan 
aku! Bantu aku menghadapi semuanya ya 


Allah!" 


Zeline menghapus butiran kristal yang 
menciptakan garis lurus di pipinya. Hati-hati, 
Zeline berjalan menuju ruangan yang ada 
bentangkan alas untuk menghadap sang 
pencipta, dia ingin meminta ampun dan 
melaksanakan salat taubat. 


"Ya Allah, maafkan Zeline yang hina ini. 
Zeline tahu, Zeline bukan wanita baik-baik. 
Zeline wanita yang kotor dan tak patut untuk 
menerima maaf dari semua orang apa lagi 
Engkau ya Tuhan. Ampuni aku yang 
mencintai hambamu segila ini." 
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Zeline menangis sejadi-jadinya, dia 
menumpahkan segala rasa yang ada di 
hatinya. Seakan dia tidak sanggup 
menanggung malu dan dosa secara 
bersamaan. Nasi sudah menjadi bubur, sedari 
awal dia telah bersiap mendapatkan Segala hal 
terburuk bahkan hari-hari indah pasti senyap 
dalam hidupnya, dimulai dari sekarang. 


"Aku pasrah ya Allah, akan aku terima 
semua konsekuensinya." Zeline mengakhiri 
sesi curahan hatinya kepada Yang Maha 
Kuasa dengan amin. Melipat segala 
perlengkapan salat, selebihnya dia memilih 
membaringkan diri di ranjang. 


Mata yang terlihat sayu terpejam secara 
lambat. Dia berharap untuk sesaat bisa 
melupakan semuanya dengan mimpi yang 


indah. 


Sinar mentari mulai menyongsong 
menembus tirai kamar gadis yang penuh 
dilema pagi ini. Zeline baru saja tertidur 
selepas subuh, namun pukul enam pagi sudah 
bangun dan merenung akan semuanya. 
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"Kamu bisa Zeline, yakinlah!" ucap gadis 
tersebut menyemangati diri sendiri. 


Bersiap hendak ke kampus. Setelah satu 
jam, Zeline ikut bergabung di meja makan 
bersama dengan yang lain. "Kak! Persiapan 
pernikahan kita tinggal enam hari lagi, hari ini 
kita harus foto pre wedding kak." 


"Uhuk uhuk." Arwan tersedak makanan 
yang ada dalam mulutnya, segera saja Kyra 
mengambil air putih dan menyodorkannya. 


"Pelan-pelan, kak!" Seru Kyra, "Ada apa? 
Apa kakak tidak suka foto pre wedding?" 
Tanya Kyra menyelidik. Tentu Arwan 
gelagapan mendengar pertanyaan calon 
Istrinya itu. 

"Tidaklah sayang, aku suka kok. Nanti 
kita berangkat bersama, jam berapa sesi 
fotonya?" Mata Arwan mencuri pandang ke 
arah Zeline, dia berharap adik angkatnya 
tidak merusak momen indah pagi ini. 


Bagi Arwan, kehadiran Zeline saat ini 
bagai sebuah api yang siap akan membakar 
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siapa saja. Kebersamaan terpaksa semalam 
membuat Arwan lebih waspada. Dia tidak 
ingin gadis itu menceritakan kepada keluarga 
yang lain, karena semua pasti menjadi kacau. 


"Baiklah nanti kita pergi pukul sepuluh 
saja kak. Sampai di lokasi harus jam sebelas," 
Tutur Kyra. 


"Baiklah kita bertemu di tempat biasa ya!" 
Balas Arwan seraya mengusap lembut kepala 
wanitanya. Zeline begitu geram melihat 
drama keduanya, tiba-tiba suara dentingan 
sendok dibanting mengalihkan pandangan. 
Semuanya menatap tidak suka ke arah Zeline. 


"Dasar tidak sopan!" Pekik Anneke. 
"Dimana etika kamu ketika berada di meja 
makan?" Geram Anneke. 


"Mereka berdua juga tidak sopan ma! 
bukannya makan malah bermesraan," Sungut 
Zeline. 


"Apa masalahnya denganmu? Oh aku 
tahu pasti kamu cemburu ya! Secara kak 
Arwan akan segera menjadi milikku dan 
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kamu," tunjuk Kyra. "Tidak akan pernah bisa 
untuk merebutnya dariku." 


"Siapa bilang? Siapa bilang aku tidak bisa 
merebutnya darimu? Bahkan aku sudah 
sepenuhnya menjadi bagian darinya, hal yang 
selamanya tidak akan pernah bisa dia lupakan 
meskipun dia sudah menikah denganmu!" 
Kyra melotot mencoba mencerna kata-kata 
dari adiknya. 

"Apa maksud kamu?" Giliran Arwan 
yang gelisah berharap gadis itu tidak 
membongkar semua yang sudah mereka lalui 
semalam. 


"Sudah sayang, jangan hiraukan ucapan 
cewek gila ini! Lebih baik kita sekarang 
berangkat ke kampus saja. Ayo aku antar 
kamu!" Arwan menggandeng tangan Kyra 
lembut, menariknya untuk melangkah keluar. 
Tapi sebelum kaki mereka sampai dipembatas 
ruangan, Zeline berteriak mengeluarkan kata- 
kata bak racun bagi semuanya. 
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"Kak Arwan tidak akan pernah menikah 
dengan kak Kyra, karena dia akan menikah 
denganku! Kami sudah berhubungan badan 
layaknya suami istri." 


Pyar 

Gelas yang sedang berada di tangan 
Anneke pun jatuh, serpihan kaca berceceran 
di antara kaki wanita paruh baya itu. 


Plak 


"Apa yang kamu katakan?" Nafas Anneke 
memburu, dia tidak menyangka jika anak 
bungsunya bisa melakukan hal demikian di 
saat dia masih gadis. Tidak sepatutnya 
hubungan itu dilakukan oleh dua manusia 
yang tidak memiliki ikatan pernikahan. 


"Berani sekali kamu menggoda calon 
kakak iparmu sekaligus kakak angkatmu 
sendiri! Dimana otakmu itu, huh! dasar 
wanita rendahan. Belajar dari mana sifat 
jalangmu itu?" Pekik Anneke lagi, namun 
yang bersangkutan hanya diam memandang 
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tajam ke arah dua insan yang membuatnya 
panas. 


"Lebih baik kamu pergi dari rumah ini 
sekarang dan jangan kembali lagi. Aku tak 
sudi mempunyai anak yang tidak memiliki 
moral sepertimu," usir Anneke tanpa beban 
kala mengucapkan kalimatnya. 


"Aku akan pergi setelah kak Arwan 
menikahiku terlebih dahulu! Jika tidak, aku 
akan menyebarkan video asusila kita ke media 
sosial." Ancam Zeline lagi. 


"Aku tidak mengira kamu bisa sepicik itu 
Zeline," seru Kyra. Sang adik hanya 
tersenyum getir, dia sendiri pun bingung bisa 
melakukan sejauh ini. Cinta membuatnya 
buta dan menghancurkan nama baiknya 
sendiri. 


"Kalau begitu serahkan kak Arwan baik- 
baik padaku! Aku janji, tidak akan berbuat 
lebih lagi." Arwan menggeleng. 


"Berapa kali aku bilang padamu, aku tidak 
mencintaimu! Enyahlah kamu dari hidupku 
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Zeline...!" teriak Arwan frustasi. Dia hampir 
gila menghadapi gadis itu, kebenciannya 
semakin menumpuk. 


"Sudah berapa kali juga aku bilang, kalau 
kamu hanya akan menikah denganku. Kamu 
pria baik-baik, tidak pantas mendapatkan 
gadis yang suka keluyuran bergonta ganti 
pasangan serta pecandu kayak kak Kyra kak! 
Tolong bukalah matamu itu kak, buka." 


Plak 


Lagi-lagi Zeline menerima tamparan 
keras sampai bekas lima jari menempel di pipi 
mulusnya. Hari ini menjadi hari yang berat 
dalam mengontrol emosinya. Jika biasanya 
dia dapat menghadapi masalah dengan 
tenang, kali ini Zeline harus menggunakan 
semua tenaga untuk mempertahankan 
cintanya. 


"Jangan asal fitnah kamu ya!" Jari telunjuk 
Kyra tepat berada di depan mata Zeline. 


"Kenapa? Takut rahasiamu terbongkar, 
iya! Jangan sebut aku Zeline jika tidak 
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mengetahui segala tindakanmu saat di luar 
rumah Kyra!" Saking marahnya, Zeline 
sengaja meninggalkan embel-embel panggilan 
kakak pada Kyra. 


Sekali lagi Kyra sudah mengangkat 
tangannya hendak melayangkan tamparan 
untuk kesekian kalinya. Nyaris saja tangan itu 
mengenai pipi Zeline, hingga sebuah tangan 
mencekal erat. Lalu menghempaskan kasar ke 
sembarang arah. 


"Kamu!" 
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7. JANGAN PERNAH SENTUH DIA 


“K amu!" 


"Jangan pernah sentuh dia!" Kilatan 
mata merah menahan amarah bisa dirasakan 
setiap orang yang memandang. 


"Siapa kamu berani ikut campur urusan 
kami?" Ujar Kyra tak terima. 


"Aku adalah orang yang akan selalu 
melindungi dia!" Telunjuk pria itu tepat 
berada di depan netra Kyra. 

"Berlagak sok pahlawan sekali kamu itu, 
jangan-jangan dia kekasihmu! Jika iya, tolong 
beri tahu jalangmu untuk tidak mengganggu 
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calon suamiku! Apa lagi memfitnah suamiku 
kalau mereka sudah berbuat tak senonoh." 
Kyra bersidekap di dada. 


"Tentu saja, tanpa kamu minta pun aku 
akan membawa periku dari para manusia 
munafik seperti kalian. Dia terlalu bersih 
untuk hidup diantara sampah seperti kalian," 
tegas Dion. Ya ternyata Dion lah yang sudah 
menolong Zeline. 


Sejak tadi malam, Dion merasa sangat 
gelisah memikirkan Zeline. Sebenarnya ingin 
sekali semalam dia datang dan menggagalkan 
semua rencana Zeline, akan tetapi dia 
menahan diri sekuat tenaga untuk 
menghormati keputusan sahabatnya. Kini 
pagi-pagi sekali hatinya memaksa pikiran 
Dion agar segera mengetahui keadaan sang 
gadis, mengingat keluarga yang ditinggali 
oleh Zeline layaknya neraka. 

Meskipun Zeline merupakan anak 
kandung Anneke, namun tak lantas membuat 
wanita setengah baya tersebut bisa 


menyayanginya. Semua itu berawal ketika 
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Zeline berumur sepuluh tahun dan kejadiaan 
naas menimpa keluarganya. 


Flasback on 


Zeline yang tengah bermain di taman 
bersama kedua orang tua dan kakaknya, juga 
Arwan yang baru saja di angkat menjadi anak 
angkat tengah menikmati moment bersama 
dalam sebuah keluarga. Tertawa, bercanda, 
tidak ketinggalan berkejar-kejaran antara 
ketiga anak kecil tersebut. 


Zeline yang merupakan anak hiperaktif 
itu selalu sedikit membantah oleh peringatan 
orang tuanya. Kala Kyra dan Arwan berlari 
masih dalam area taman, namun tidak dengan 
Zeline yang sengaja keluar taman. Dia ingin 
berlari lebih jauh lagi dan hendak 
menyeberangi jalan. Anak itu tidak 
menghindahkan panggilan kakak-kakaknya, 
hingga sebuah mobil sedan melintas dengan 
kecepatan tinggi dan.... 


Brakk 
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Mobil tersebut menabrak sebuah tubuh 
hingga jatuh terpental, mencium kasarnya 
permukaan aspal beberapa meter dari jarak 
posisi dimana orang tersebut tertabrak. 
Sontak semua mata tertuju ke asal suara 
dentuman keras itu, Anneke melotot tidak 
percaya melihat sang suami tercinta sudah 
tergeletak tak berdaya dengan darah yang 
sudah mengalir deras pada bagian hidung dan 
kepalanya akibat menolong Zeline. 


Beberapa orang berbondong-bondong 
mendekati lokasi tersebut, sebagian orang 
sudah ada yang memanggil ambulan 
sedangkan lainnya membantu memberikan 
pertolongan pertama dengan alat seadanya. 
Mereka tahu, hasilnya sudah pasti tidak 
efektif untuk korban kecelakaan. 


Salah satu orang yang ternyata adalah 
dokter segera mengikat kepala menggunakan 
sobekan kain, berharap darah bisa berhenti 
sampai ambulans datang. 


Anneke berteriak histeris sembari 
memangku kepala sang suami. "Mas, 
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bertahanlah mas. Ambulans akan segera 
datang, kamu kuat mas sabar ya...." Ketiga 
anaknya pun tak kalah khawatirnya terutama 
Zeline, tubuhnya bergetar. Rasa takut juga 
bersalah bersamaan merasuki relung hatinya. 


"Dasar anak pembawa sial!" Pekik 
Anneke mengumpat Zeline. 


Zeline yang tidak pernah mendapat 
bentakan begitu terkejut mendengarnya. 
Tangannya keringat dingin, tubuhnya 
gemetaran, air mata tak berhenti menetes. 
Ketakutan seketika mendominasi dirinya, 
mata penyesalan tersirat menyedihkan bagi 
setiap orang yang melihatnya. 


Saat dimana tidak ada orang yang 
mendekat dan menenangkan, Arwan lah satu- 
satunya diantara sekian manusia berjalan 
kemudian memeluk anak gadis itu dengan 
hangat. Kata-kata yang dianggap mujarab 
bagi sebagian orang pun diucapkan oleh 
Arwan berharap psikis anak itu sedikit 
membaik. 
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Ambulans telah tiba, tanpa menunggu 
lagi semua orang membantu mengangkat 
badan pak Irwan ayah Zeline memasuki 
mobil tersebut. Tak berapa lama karena 
memang jarak rumah sakit tidak terlalu jauh, 
mempermudah segalanya. Anneke berharap 
suaminya masih bisa diselamatkan. 


Harapan tinggal harapan. Nyatanya 
setelah dokter dan suster keluar dari UGD, 
sang pria berbaju putih itu mengucapkan jika 
suaminya telah berpulang. Sakit mendengar 
kabar itu, Anneke menatap tajam bak pisau 
yang siap menguliti mangsanya. 

"Pergi kamu dari hadapan kami, tidak 


sudi aku memiliki anak seorang pembunuh 
sepertimu!" hardik Anneke. 


Sakit tentu saja sakit, dia tidak 
menyangka jika karena ke aktifan seorang 
Zeline berakibat fatal. Membuat malaikat 
pelindungnya harus pergi selama-lamanya. 
"Ma, maafkan Zeline," lirih anak itu. 
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Sejak di hari itu, sikap sang mama dan 
kaka berubah drastis. Zeline bagai orang asing 
di rumahnya sendiri, kakak serta sang mama 
tidak pernah menganggap anak kecil itu ada. 
Hanya Arwan lah yang masih setia 
mendampingi dirinya kala kalut dan rasa ingin 
menyerah mendera. 


Hingga Zeline remaja barulah Anneke 
bersikap adil tapi dalam hal materi, tidak 
untuk kasih sayang. Anneke masih 
membencinya setiap kali gambaran suaminya 
terpental ke jalanan aspal. 


Dion mengetahui itu dari Zeline, saat 
kesepian meratapi kesedihan disitulah Dion 
bak pahlawan kedua setelah Arwan. Menjadi 
sahabatnya hingga kini, Dion paham betul 
kepahitan yang dirasa oleh Zeline saat itu. 


Flasback off 
"Lebih baik ikut aku sekarang, sudah 


cukup aku membiarkanmu melangkah sejauh 
ini!" Dion menarik tangan Zeline mencoba 
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mengajaknya pergi dari tempat itu, namun 
Zeline menghentikannya. 


"Aku tidak mau pergi sama kamu Dion! 
aku hanya akan pergi jika itu dengan kak 
Arwan." 


"Stop!" Teriak Dion. 


"Sampai kapan kamu akan bersikap 
seperti ini? Sampai kapan kamu mengemis 
pada lelaki yang tidak punya hati kayak dia?" 
Tunjuk Dion tepat di wajah Arwan. "Sampai 
kapan Zeline?" Nafasnya memburu, Zeline 
hanya menunduk tidak mampu berkata-kata 
lagi. 


"Sekali saja turuti ucapanku, jangan 
membantah!" Dion menghapus jejak cairan 
bening di wajah sang gadis lalu kembali 
melangkahkan kaki sembari menarik tubuh 
Zeline meninggalkan rumah penuh dengan 
kenangan buruk itu. 


Arwan menatap sendu kepergian Zeline, 
meski pun dia begitu marah atas apa yang 
terjadi semalam, entah kenapa hatinya merasa 
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tercubit melihat kepergian Zeline. Mungkin, 
kali ini akan membuatnya menyesal. 


Ingin sekali dia mencegah adiknya, 
namun sedikit pergerakannya seakan sudah 
diketahui oleh Kyra jika lelaki di sampingnya 
hendak menghentikan sang adik. Maka dari 
itu, Kyra menahan lengan Arwan agar tidak 
menyusulnya. 


Dion membuka pintu mobil dan sedikit 
memaksa tubuh Zeline terdorong masuk 
kedalam agar menduduki kursi penumpang. 
Setelah mengitari bagian depan mobil, Dion 
sudah duduk berdampingan dengan Zeline. 
Tanpa membuang waktu dia nyalakan mesin 
mobil segera meninggalkan pekarangan 
rumah neraka tersebut. 


"Dion aku...." 


"Aku tahu, sudahlah jangan membahas 
yang telah terjadi. Mulai sekarang kita awali 
sesuatu yang baru dalam kehidupan kita. 
Zeline wmenikahlah denganku!" Zeline 


menatap Dion terkejut, bagaimana bisa pria 
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itu memintanya untuk menjadi istrinya 
setelah semua kerumitan yang dia ciptakan. 


"Dion aku...." lagi-lagi lelaki menyebalkan 
Itu memotong ucapannya. 


"Kamu sudah tidak perawan?" Zeline 
mengernyitkan keningnya tidak suka 
mendengar kalimat Dion barusan. 


"Aku tidak masalah dengan itu semua. 
Yang terpenting bagiku, aku bisa menutupi 
aibmu dan kehormatanmu tetap terjaga di 
mata umum," lanjut Dion. 


"Aku tidak bisa Dion! kamu berhak 
mendapatkan wanita yang lebih segalanya 
dibanding diriku. Carilah wanita sholehah 
jangan sepertiku yang tidak bisa menjaga 
kehormatannya karena cinta buta terhadap 
makhluk yang tidak bertanggung jawab 
seperti kak Arwan." Dengan gerakan pelan, 
Zeline menghapus sisa air matanya. 


"Giliranku yang tidak mau, aku hanya 
ingin kamu. Aku mencintaimu secara tulus, 
percayalah! Kita akan membangun mahligai 
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rumah tangga dengan sangat baik aku yakin 
itu. Jadi tolong beri kesempatan padaku untuk 
membuktikannya." Tatapan Dion begitu 
tulus, ada keseriusan pada setiap kata yang 
terucap. 


"Baiklah, tapi bisakah kamu menunggu 
sebentar lagi? Aku ingin memastikan 
bagaimana perasaan Arwan padaku setelah 
malam tadi.” Dion mengangguk walau 
hatinya kembali nyeri mengingat apa yang 
mereka berdua lakukan. 


Jalanan cukup padat sehingga jarak 
tempuh untuk sampai di apartemen Dion 
sedikit lebih lama. Kini tibalah mobil pada 
sebuah bangunan mencakar langit. Dion 
membukakan pintu mobilnya, lalu 
menggandeng tangan Zeline erat seakan 
takut jika gadis itu akan pergi. 


Menekan tombol angka pada dinding 
samping pintu untuk membuka kunci, kesan 
pertama kali saat Zeline masuk adalah kata. 
"Wau, kediamanmu sungguh keren." 
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8. PERGI 


D ion berjalan menuju pantry setelah 
mempersilahkan Zeline duduk. 
Membuka jus kemasan untuk dituang ke 
dalam gelas, lalu membawanya ke depan. 
Dion melihat lagi sisi rapuh gadis yang tengah 
menunduk. "Nih, dinginkan dulu isi 
kepalamu!" 


"Terima kasih." 


"Bicaralah apa yang kamu rasakan saat 
ini? Apa kamu memiliki kepuasan sendiri 
dengan mengorbankan harga diri dan 
martabatmu demi cinta butamu itu?" 
Tanyanya sarkas. 
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"Aku ingin memastikan satu hal lagi 
padanya," Ucap Zeline seperti ada keraguan 
di dalamnya. 


"Terus saja Zel! Terus saja kamu bersikap 
bodoh dan menutup mata. Tolong terimalah 
kenyataan yang ada jika kamu memang tidak 
pernah berarti bagi semua orang yang ada di 
rumah itu. Sekali lagi ikutlah denganku, 
terima aku sebagai suamimu!" Mohon Dion 
untuk kesekian kalinya. 


"Beri aku waktu sedikit lagi untuk sebuah 
kepastian," Ujar Zeline sendu. 


Dion menatap lekat wanita tersebut, 
dirinya tahu jika sahabatnya hendak 
mengeluarkan air mata kesakitan hati yang 
dirasa. "Menangislah jika itu membuat sesak 
di dada berkurang! Kamu bisa benamkan 
wajahmu di pundakku," Tawar Dion. 


Segera Zeline memposisikan diri duduk di 
belakang Dion yang sudah siap menjadi 
sandaran kesedihan wanita itu. Hingga lima 
belas menit, Zeline baru merasa lebih baik. 
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Diangkatnya kepala, menjauhkan kepala dari 
pundak pria yang selalu ada untuknya. 


"Apa kamu merasa lebih baik sekarang?" 
Tanya Dion. 


"Iya, sedikit. Terima kasih cowok 
ganteng...." Zeline memulai candaan untuk 
menghibur hatinya yang tengah lara. 


"Sama-sama gadis jelek," serang balik 
Dion. 


"Zeline maaf, bolehkah aku bertanya 
sesuatu? Aku harap kamu tidak tersinggung 
dengan ucapanku." 


"Apa yang ingin kamu tanyakan?" 


"Apa semalam, kamu benar-benar 
menjalankan rencanamu?" Malu, Zeline 
memilih menunduk dan itu Dion artikan jika 
memang terjadi sesuatu sesuai rencana. 


"Baiklah, aku sudah tahu jawabannya. 
Sekarang apa rencanamu? Kamu ingin di sini 
dulu untuk menenangkan pikiran atau ke 
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kampus?" Zeline berpikir sejenak sebelum 
berucap. 


"Ke kampus!" Dion mengangguk 
kemudian berdiri dan mengayunkan kakinya 
ke kamar. 


Sesampainya di kamar, Dion memukul- 
mukul tembok frustasi. "Argh..., kenapa 
Zeline? Kenapa?" Dion menitikkan air 
matanya. Dia prihatin atas kondisi sang 
sahabat. 


"Aku akan selalu disampingmu Zel, 
semoga kamu mau menerima tawaranku 
untuk pergi bersamaku!" Dion mengusap 
lelehan beningnya dan bersiap untuk pergi ke 
kampus. 


"Ayo berangkat!" ajak Dion ketika sudah 
berada di ruang tamu dimana Zeline 
menunggunya. 


"Ayo!" Keduanya pun berjalan beriringan 
keluar apartemen. 


Zeline tengah duduk disebuah pohon 
beringin dekat dengan parkiran, sengaja 


Ana Endra | 81 


dia ingin menemui Arwan memastikan 
kembali perasaan Arwan padanya. Zeline 
sadar bahwa jawaban Arwan akan tetap sama, 
tapi dia masih berharap meski pun kecil 
kemungkinan jika Arwan ada rasa untuknya. 


Sesuai planning, dari kejauhan Arwan 
akhirnya terlihat berjalan mengarah padanya. 
Senyum lebar dia perlihatkan sebaik mungkin, 
sedangkan Arwan menampilkan wajah 
datarnya seolah malas untuk bertatap muka 
dengan adik angkatnya. 


"Mau apa lagi kamu memintaku kemari? 
Bukankah tadi pagi sudah jelas semuanya?" 
Monolog Arwan. 

"Aku ingin memastikannya sekali lagi. 
Kak, apakah tidak ada sedikit pun ruang 
untukku di hatimu kak? Bisakah aku mengisi 
cinta di sudut hatimu?" 


"Tidak ada ruang lagi Zeline! Selamanya." 


"Apa kakak yakin?" Mata Zeline sudah 
berubah sendu berharap ada sebuah rasa 
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untuknya, secuil saja di bagian terdalam tubuh 
pria itu meski pun hanya seujung kuku. 


"Seribu persen yakin," ujarnya mantap. 


"Baiklah kak, semoga kalian bahagia. 
Maafkan aku yang sudah menjebak kakak, 
kini kakak bisa bernafas lega karena sudah 
tidak ada lagi yang akan mengganggu kakak. 
Selamat tinggal kak." 


Arwan masih mencerna maksud ucapan 
selamat tinggal dari Zeline, apa kah wanita itu 
akan pergi meninggalkannya? Atau semua ini 
merupakan sebuah tak tik untuk 
memperangkapnya lagi? 


Zeline sudah hilang dari pandangan 
Arwan, akan tetapi pria itu masih saja 
mencoba menebak maksud perkataan sang 
adik. Hingga sebuah tangan menepuk 
pundaknya, menyadarkan dari lamunan. 


"Kak, kenapa kakak bengong di sini? 
Kenapa kakak tidak menjemputku?" Arwan 
menoleh sekilas lalu kembali ke depan. 
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"Kak, kok aku dicuekin sih?" Kyra 
memajukan bibirnya. Jika dulu Arwan terlihat 
gemas dan ingin meraup bibir calon istrinya 
itu, namun tidak sekarang. Dia masih 
terbayang oleh kesedihan yang terlihat pada 
wajah Zeline. 


Kekecewaan Zeline mampu membuat 
Arwan tidak tenang, tapi dia juga bingung 
akan perasaannya sendiri. Benarkah benih 
cinta sudah mulai tumbuh? Ah, tentu tidak. 
Arwan sangat menyayangi Zeline sebagai 
adik bukan pasangan antara pria dan wanita. 


"Ayo kak, kita foto pre wedding. Mama 
sudah berada di butik sekarang menunggu 
kita!" Arwan mengangguk, lalu mengikuti 
langkah sang pujangga hati. 


Zeline sudah tiba di rumahnya, sebelum 
keluar dari taksi dia menyuruh sang sopir 
untuk menunggu. Dengan langkah tergesa, 
dia ingin segera sampai di kamar dan 
mengemasi semua barangnya. Setelah itu 
pergi meninggalkan rumah yang selama ini 
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menjadi tempatnya berteduh tanpa memiliki 
keinginan untuk kembali. 


Beruntung di rumah sepi, tidak ada satu 
orang pun kecuali asisten rumah tangga yang 
bekerja paruh waktu. Setelah semua tersusun 
rapi, Zeline mendorong kopernya dan 
berpamitan kepada bi Atun. 


"Bi, Zeline pamit ya bi! Zeline akan pergi 
dan mungkin tidak akan pernah kembali lagi." 
Bi Atun tersentak kaget, pasalnya anak sang 
majikan akan minggat dari rumahnya sendiri 
tanpa diketahui siapa pun karena kondisi 
rumah kosong. Hanya ada bi Atun seorang 
diri. 

"Apa non sudah mempertimbangkannya 
masak-masak non?" Tanya bi Atun ragu. 


"Sudah bi, dan Zeline akan mencari 
kebahagiaan buat Zeline sendiri mulai 
sekarang. Zeline ingin terbebas dari derita 
yang selama ini Zeline terima." Mata bi Atun 
berkaca-kaca. Bi Atun sangat mengetahui 
bagaimana kisah hidup nona mudanya di 
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keluarga. Semestinya mengayomi, namun ini 


malah sebaliknya. 


Bi Atun sering sekali melihat Zeline di 
perlakukan tidak adil oleh ibu dan kakak 
perempuannya. Mengusap cairan bening 
yang lolos dengan tiba-tiba mampu 
melemahkan pertahanan Zeline yang 
menggebu-gebu untuk segera lenyap dari 
hunian itu. 


"Bi Atun tidak boleh cengeng, suatu hari 
nanti Zeline akan pergi menemui bibi. 
Bolehkan bi, Zeline berkunjung ke rumah 
bibi?" Tanya Zeline memastikan. 


"Tentu boleh atu non, bibi dan anak bibi 
pasti akan bahagia sekali. Terima kasih 
banyak atas bantuan non selama ini kepada 
bibi, maaf bibi tidak bisa membalas kebaikan 
non Zeline.” Zeline mengusap-usap 
punggung bi Atun yang masih terlihat naik 
turun akibat tangisan. 


Selama ini memang hanya Zeline yang 
membantu memenuhi kebutuhan anak bi 
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Atun yang masih Sekolah Dasar dan 
Menengah Pertama, sedangkan Anneke dan 
Kyra bersikap masa bodo sama kesusahan 
orang lain. Zeline terkenal baik dan ramah 
serta dermawan bagi sebagian orang, bagi 
mereka Zeline sudah seperti malaikat. Dia lah 
manusia tanpa cela, itu menurut mereka. Tapi 
bagi Zeline, dirinya hanya kemasan bunga 
hias yang bila sudah bosan akan dibuang. 


Hari ini bagitulah kehancuran dia, semua 
sirna. "Bibi sudah aku anggap seperti 
keluargaku sendiri bi, terima kasih banyak. 
Zeline pergi sekarang, Assalamaualikum." 


Dengan masih berderai air mata bi Atun 
mengantarkan Zeline sampai ke depan 
rumah, tangannya melambai ketika mobil 
yang di pesan oleh Zeline sudah semakin 
menjauh dan hilang. 


Dion masih berada di kampus, dia belum 
tahu jikalau Zeline sudah memutuskan untuk 
pergi dari neraka dunia itu. 


Ana Endra | 87 


9. GELISAH 


H ati Arwan berdebar-debar seperti 
merasakan sesuatu yang akan hilang 
darinya. Entah kenapa untuk pertama kalinya 
sebagai lelaki, Arwan menginginkan 
kehadiran Zeline saat ini. Isi kepalanya 
terbayang wajah wanita itu kala sedang 
menikmati malam panjang semalam. 


Meski pun dia melakukannya dengan 
terpaksa, namun tidak munafik jika dia sendiri 
juga menikmati kebersamaan tersebut. Saat 
ini Arwan tengah melakukan foto pre 
wedding, akan tetapi hati dan pikirannya 
tertuju pada sosok adik kecil yang sudah 
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menjebaknya. Apakah Arwan sudah mulai 
bisa menerima gadis itu di hatinya sebagai 
wanita dewasa? Atau karena mereka telah 
melakukan hal yang lebih sehingga membuat 
lelaki itu mulai candu akan tubuhnya? 


Satu jari telunjuk mengusap layar ponsel 
yang terpampang foto cantik seorang gadis. 
Bibirnya melengkung membentuk bulan sabit 
saat membayangkan malam panas keduanya. 
Tiba-tiba ada perasaan rindu menelusup 
relung hati, kata-kata cinta yang selalu 
diucapkan kini berpengaruh pada dirinya. 
Tidak seperti dulu, walau pun gadis bermata 
coklat itu mengemis akan ruang hati agar diisi 
oleh cintanya tetapi selalu ditolak oleh 
Arwan. 


Arwan menggeleng cepat, tidak dia tidak 
boleh jatuh cinta. Dia hanya menginginkan 
Kyra bukan Zeline, cinta sudah terpatri untuk 
Kyra bukan Zeline. Saat bersamaan bayangan 
wajah Zeline tadi pagi saat di rumah 
membahana memenuhi kepalanya. 
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"Zeline!" Kyra yang tengah mengambil 
minum di meja sebelah Arwan, tidak sengaja 
mendengar calon suaminya bergumam nama 
seseorang yang dibencinya. 


"Kamu merindukan wanita itu kak?" 
Cecar Kyra membuat Arwan tersentak dari 
dunia angannya. 


"Sayang, kapan kamu ada di sini?" 
Bukannya menjawab malah sebuah 
pertanyaan balik pria itu lontarkan. 


"Sejak kamu memandang puja foto gadis 
gila itu." Mendengar Zeline di hina, Arwan 
tidak terima atas apa yang baru saja dikatakan 
oleh calon istrinya. 


"Sayang dia tidak gila." 

"Wau kakak! Sekarang kakak sudah mau 
membelanya?" Ujar Kyra protes. 

"Bukan begitu sayang, aku hanya ingin 
kamu berkata yang manis dan baik saja, 
jangan berbicara buruk terhadap orang lain!" 


Arwan mencoba memberi pengertian kepada 
sang Kyra. 
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"Aku tanya sama kakak! Apa benar yang 
dikatakan Zeline jika kalian berdua telah 
menghabiskan malam panjang penuh gairah?" 


Tanya Zeline menyelidik. 
"Sayang...." 
"Jawab yang jujur!" Belum juga 


kalimatnya selesai, Kyra sudah 
memotongnya. Dengan menunduk malu 
Arwan mengangguk. Ada rasa kecewa diraut 
wajah lawan bicaranya, tapi tidak dengan 
Arwan. Dia bingung bagaimana bisa di 
hatinya tidak merasa sakit hati atau dendam 
sama sekali kepada Zeline saat ini, padahal 
tadi pagi dia teramat benci melihat wajah 
Zeline. Lalu kenapa sekarang seolah tidak ada 
penyesalan sama sekali. 


"Kamu tega kak? Bukankah kamu bilang 
bahwa kamu tidak mencintainya? Terus, 
bagaimana bisa kamu minat untuk melakukan 
hal terlarang itu kepadanya?" 


"Aku dijebak sayang, maaf." Hanya itu 
yang bisa Arwan katakan. Meski pun sebuah 
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jebakan, nyatanya mampu membuat bagian 
tubuh berbentuk hati itu merasa berbunga- 
bunga kala Zeline mampu memuaskan 
hasratnya. 


"Apa kamu menikmatinya kak?" 


"Tidak." Lain di mulut lain pula di hati. 
Bibir bisa berkata tidak tapi kebenarannya 
adalah.... Ya, dia sangat menikmati kegiatan 
yang mampu mengeluarkan peluh keringat 
tersebut. 


"Baiklah aku tidak masalah meski pun 
kamu sudah melakukannya pada Zeline, asal 
hati kakak tetap masih milikku seorang," 
Ucap Kyra. 


"Tentu sayang, hatiku memang hanya 
ada namamu. Kamu sudah terpahat indah di 
dalam sini dan tidak akan ada yang bisa 
menghapusnya termasuk Zeline." 


Kyra tersenyum manis pada Arwan lalu 
pria di depannya langsung merengkuh tubuh 
sintal wanita itu. Ketika memeluk, Arwan 
baru menyadari jika bagian dada Kyra 
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ternyata begitu kecil berbeda sama Zeline 
yang berisi padat. Astaga otak Arwan kembali 
traveling dimana dia mendapatkan 
pengalaman pertamanya. Sesintal apa pun 
tubuh Kyra ternyata tak mengubah dirinya 
kalau sekarang mungkin syahwatnya ingin 
mengulangi kejadian serupa. 


"Astaga apa yang sedang aku pikirkan? 
Harusnya ku buang jauh-jauh pikiran kotor 
itu dan bersabar melakukan kembali nanti 
bersama Kyra. Toh tinggal hitungan hari saja 
kami akan sah dimata hukum dan negara, jadi 
aku tidak akan melakukan dosa lagi," Batin 
Arwan. 


Arwan mengurai pelukan sang kekasih 
dan tersenyum manis penuh cinta, memang 
hanya dia tujukan untuk Kyra tidak ada yang 
lain. "Apakah masih lama sayang, aku pengen 
istirahat di rumah!" 


Arwan merasa ada yang tidak beres di 
rumah, makanya ingin sekali dia segera 
kembali pulang. Tetiba ada getar yang tak 
menentu akan kehilangan sesuatu yang 
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sangat berharga. "Ada apa dengan Zeline? 
Kenapa firasatku tidak enak begini?" 
gumamnya. 


"Sudah selesai kok kak, ayo kita pulang!" 
Ajak Kyra sembari menggandeng tangan 


lelakinya. 


Keduanya berjalan ke arah dimana Arwan 
memarkirkan motor ninjanya. Hanya 
berselang empat puluh lima menit, karena 
jalanan cukup padat. Beruntung mereka 
membawa sepeda motor jadi bisa mencari 
celah yang kosong. 


Memasuki dalam rumah, Arwan dan 
Kyra dihadapkan dengan pemandangan yang 
sendu. Bi Atun menangis sesegukan di dapur, 
Arwan pun menghampiri wanita setengah 
baya yang sudah lama mengabdi di keluarga 
angkatnya. Sedangkan Kyra memilih cuek 
dan berlalu tanpa ada niat untuk kepo kenapa 
bi Atun bisa menangis sampai sebegitunya. 


"Bi!" Merasa dipanggil, bi Atun menoleh 
ke arah suara dan buru-buru menghapusnya. 
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"Aden!" Pekik bi Atun terkejut. 


"Bibi kenapa menangis?" Arwan turut 
berjongkok menyamakan diri dengan bi 
Atun. 


"Non Zeline, Den. Hiks hiks non Zeline 
pergi dari rumah." 


"Apa?" Arwan begitu syok mendengar 
apa yang dikatakan oleh wanita paruh baya 
Itu. 


"Bagaimana bisa bi, Zeline pergi? Kemana 
dia akan menginap? Dia kan tidak punya 
siapa-siapa lagi selain kami keluarganya!" 
Arwan yang tidak pernah berbicara keras pun 
meninggikan suaranya. 


"Bibi juga tidak tahu Den, tadi nona 
datang lalu mengemasi semua barangnya. 


Kemudian nona Zeline berpamitan dengan 
bibi Den...." 


Tanpa menunggu kelanjutan ucapan bi 
Atun, Arwan langsung berlari ke kamar 
Zeline. Membuka pintu kasar, dia segera 
berjalan ke arah almari dan memeriksa semua 
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pakaian adiknya itu. Kosong. Hanya tinggal 
beberapa helai saja. Arwan menyugar 
rambutnya kasar. 


"Arghh." tangannya langsung mengambil 
vas bunga sebagai penghias meja belajar 
Zeline dan melemparnya tepat pada kaca rias 
di kamar itu. 


"Kamu kemana Zeline?" Teriaknya lagi. 
"Bisa-bisanya kamu pergi dan meninggalkan 
aku hah?" Bak orang kesetanan, Arwan 
berteriak memaki-maki gadis yang selama ini 
berusaha dia hindari keberadaannya. 


Tubuhnya luruh juga di tembok, 
kepalanya menengadah ke atas 
membayangkan segala perlakuan serta 
penolakan atas hadirnya wanita itu. Setelah 
merasa sedikit tenang, matanya menangkap 
adanya sebuah surat yang sengaja diselipkan 
diantara buku-buku dengan susunan cukup 
rapi. 


Arwan mencoba berdiri, melangkah 
gontai menghampiri meja belajar yang selalu 
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menjadi tempat curhat Zeline pada buku 
diarynya. Di raih amplop putih, membukanya 
secara perlahan. Di atas tertera tulisan "Untuk 


kak Arwan." 


Dengan tangan gemetar, Arwan 
membaca kalimat demi kalimat. 


Untuk kak Arwan 


Aku bukan orang yang suka berbasa basi 
dan berbicara manis hanya untuk mencari 
simpati orang, kakak tahu sendiri seperti apa 
diriku. 

Langsung saja kak! Aku sadar tindakanku 
selama ini sudah salah sama kakak, tidak 
seharusnya aku berbuat buruk pada 
hubungan kalian berdua. Sejujurnya sampai 
aku pergi pun, harapan atas semua impianku 
untuk bisa memilikimu tetap besar. Tapi aku 
sudah tidak bisa lagi meraihnya, aku 
menyerah kak. 


Aku sadar bahwa cintaku ibarat daun 
kering sudah seharusnya lepas dari pohon 
yang selama ini menjaganya. Terhempas oleh 
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angin, terinjak oleh langkah, dan akhirnya 
musnah. Aku sudah tidak memiliki asa apa 
pun dari mu. Kini aku berjanji tidak akan 
pernah mengganggumu lagi kak. 


Selamat kakak atas pernikahanmu, aku 
pamit dan maaf jika aku banyak salah 
padamu. Lupakan apa yang sudah terjadi, 
hahaha aku tahu tanpa aku menyuruhmu pun 


pasti kakak sudah tentu melupakannya 
bukan. 


Sekali lagi tolong maafkan segala 
kesalahanku, aku pergi kak. Doaku untukmu, 
semoga kakak selalu diberi kelimpahan 
kebahagiaan. Selamat tinggal kak. 


Dari gadis menyebalkan bagimu. 


Zeline. 
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10. MENYESAL 


rwan memeluk kertas yang ditinggalkan 

Zeline untuknya, air mata sudah 
menganak sungai. Dia sendiri tidak tahu apa 
yang tengah terjadi, bukankah seharusnya dia 
bahagia? Tapi kenapa seakan kehilangan 
separuh jiwa dan raga? 


Mata Arwan menelisik seisi ruangan 
dimana harum tubuhnya juga kenangan 
semalam terlintas jelas di kepalanya. Diambil 
bantal yang biasa dipakai oleh Zeline lalu 
menciumnya berkali-kali, menyesap sisa 
harum tubuh gadis itu. 
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Karena terlalu lama di kamar adiknya 
yang bungsu, Kyra pun mendatangi Arwan ke 
kamar Zeline. "Kak, ternyata kakak ada di 
sini? Aku mencarimu kemana-mana tapi tidak 


ada," Ucap Kyra membuka pintu kamar 


Zeline. 


Melihat sang kekasih yang sembab 
matanya akibat menangis, membuat hati Kyra 
bertanya-tanya. Tidak mau mati penasaran, 
Kyra mempertanyakan hal apa kiranya yang 
membuat lelaki itu menangis. "Kakak kenapa? 
Apa yang terjadi?" Masih bergeming, Arwan 
hanya menyodorkan kertas yang tadi sudah 
dibaca ke Kyra. 


Penasaran, Kyra menerima dan langsung 
membaca. Matanya membulat seakan tidak 
percaya dengan apa yang dilakukan adiknya 
itu. Namun, sedetik kemudian bibirnya 
melengkung. Berbeda sama Arwan, Kyra 
terlihat bahagia. "Kak, ini merupakan kabar 
bahagia! Bukan hanya kita tapi buat mama 
juga!" Tanpa memikirkan perasaan Arwan 
yang menatap sendu dirinya, Kyra penuh 
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percaya diri seolah kepergian Zeline bukan 
hal besar. 


"Bagaimana mungkin kamu bisa berbicara 
seperti itu? Sedangkan adikmu tengah pergi 
entah kemana! Dan kamu tahu sendiri jika 
Zeline tidak memiliki siapa-siapa lagi selain 
kita keluarganya!" Arwan mengambil nafas 
dalam, mencoba meredam amarah. 


"Aku kecewa sama kamu!" Pria itu 
beringsut meninggalkan wanita tidak punya 
perasaan seperti Kyra, bisa-bisanya dia 
tersenyum bahagia mengetahui kepergian 
adik kandung satu-satunya. 


Arwan masuk kedalam kamar dan 
membanting semua yang ada di meja serta 
hordeng dilepas paksa dari besinya. "Argh... 
dimana kamu Zeline?" Teriaknya frustasi. 


Di tempat lain, Zeline dan Dion 
mengurus kepindahan kuliahnya di kampus. 
Sesekali wanita itu melempar pandangan ke 
seluruh penjuru. 


Tes 


Ana Endra | 101 


Setetes cairan bening mengalir begitu saja, 
Zeline mengingat semua yang dia lalui. 
Waktu dimana dirinya dengan tidak tahu 
malu mengejar, mengemis, merendahkan diri 
hanya demi rasa yang disebut cinta. Mungkin 
benar kata salah seorang sahabat jika cinta 
yang dia miliki adalah cinta buta dan lebih 


mengacu pada ambisi. 


Rasa lelah pun mendera dan saat inilah 
yang tengah dialami oleh Zeline. Dia lelah 
mengejar cinta yang salah, lelah karena hanya 
dirinya yang selalu berjuang, lelah dengan 
segala hinaan dan penolakan dari lelaki 
tersayangnya. 


"Semua sudah beres, ayo kita pulang!" 
Suara lembut Dion menyadarkan lamunan 
Zeline. Ketika wajahnya menoleh, sudah 
terpampang raut muka yang teduh yang 
selalu memberinya nasehat serta 
mengarahkan langkahnya. Dia pun membalas 
senyum pria yang disayang melebihi saudara. 

"Ayo, kita harus bersiap untuk segera 
menghilang dari kota ini sekarang juga!" Dion 
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mengangguk, lalu menggenggam erat tangan 
gadis di depannya. Selama dalam perjalanan 
menuju tempat parkir, tangan Dion seakan 
enggan untuk melepas jemari sang gadis. 


Zeline bisa merasakan betapa 
protektifnya pria ini, dia beruntung karena 
masih memiliki seseorang yang bisa 
diandalkan dan setia mendampinginya. "Pakai 
helmnya, dan kita meluncur...!" Dion kembali 
memasang wajah ceria, berharap Zeline bisa 
lebih hidup setelah semua yang terjadi dalam 
waktu seharian ini. 


Tiket pesawat sudah, sewa apartemen 
sudah, packing baju beres. "Ok, sepertinya 
sudah tidak ada yang tertinggal. Aku akan 
membawa kopermu lebih dulu ke mobil, 
jangan coba-coba mengangkat beban berat 
ya! Tunggu sampai aku kembali!" Zeline 
hanya bisa mengangguk seperti itik penurut 
pada induknya. 

Semua sudah beres, Dion dan Zeline 


diantar oleh sopir pribadinya Dion. Keduanya 
memilih naik pesawat karena Dion ingin 
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Zeline tidak capek ketika perjalanan jauh, 
sedangkan sang sopir disuruh untuk 
melakukan perjalanan lewat jalur darat. 


Mereka pergi tepat pukul sembilan 
malam, kota yang dituju adalah Semarang. 
Hanya butuh waktu enam puluh menit, 
Zeline dan Dion sudah menapaki kaki di 
Bandara Ahmad Yani. 


Saling melempar senyum, menyambut 
hari baru di kota baru. Keduanya seolah ingin 
menghilangkan hari-hari buruknya selama di 
Jakarta. 


"Terima kasih Dion sudah membawaku 
ke kehidupan baru. Aku berjanji, di sini aku 
akan memperbaiki segala sikap dan 


kelakuanku. Aku akan lebih menjaga diri dan 
mungkin aku akan berhijrah." 


Dion terperangah atas ucapan 
sahabatnya, dia mengembangkan senyum 
lebar atas niat baik Zeline. "Aku 
mendukungmu Zel, itu adalah jalan terbaik 
untukmu bisa lebih menghormati serta 
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menghargai dirimu sendiri. Ingat orang 
menghina kita karena ulah kita sendiri, jika 
kita selalu tunduk dan merendah maka 
banyak orang tidak segan meremehkan kita. 
Aku akan mendukung segala yang terbaik 
untukmu." 


Bak angin segar, Zeline bahagia selalu 
memperoleh suport penuh dari pria yang 
belum dia terima cintanya. "Makasih Dion, 
kamu memang sahabat terbaikku!" Seraya 
memeluk pria itu, hal tersebut tentu membuat 
lawan bicaranya membatu. Sengatan yang tak 
bisa diucapkan dengan kata-kata menyerang 


dada seketika. 


"Zeline, lebih baik segera lepaskan 
pelukanmu karena akan ada sesuatu yang 
meminta lebih, kamu masih ingatkan aku ini 
lelaki normal." Sontak Zeline menjauhkan diri 
dari Dion. Tanpa rasa berdosa, tangan Zeline 
langsung menoyor kepala lelaki menyebalkan 
di depannya ini. 

"Jangan berlebihan, dasar tidak ada akhlak 
kamu." Yang bersangkutan hanya terkekeh 
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geli atas emosi wanita itu. Dion memang suka 
sekali menggoda dan membuat gadis yang 
dicintainya kesal. 


Anneke memasuki rumah, hanya dia yang 
belum mengetahui kepergian putri 
bungsunya. Sesaat dia merasa ada yang 
kurang beres di rumahnya. Di dapur, bi Atun 
tengah membenahi dapur serta 
membersihkan peralatan makan bekas Kyra 
dan Arwan. Anneke tidak mengikuti ritual 
makan malam di rumah, jadi semua 
keheningan yang tercipta tentu belum dia 
ketahui. 


"Bi, anak-anak pada kemana?" Bi Atun 
menoleh, masih dengan mata bengkaknya. 
Anneke terkejut menatap mata bi Atun. 


"Bi, ada apa? Kenapa mata bibi besar 
seperti habis menangis?" Cairan yang sempat 
berhenti, kini kembali mengalir sedangkan 
Anneke semakin bingung dibuatnya. 


106 | Di Dekatmu Tapi Tak Di Hatimu 


"Ada apa sih bi? Tolong bicara jangan 
hanya menangis saja!" Sembari mengusap air 
mata yang tidak mau berhenti, bi Atun pun 
menceritakan apa yang sudah terjadi hari ini. 


Ada yang tersentil di sudut hatinya kala 
mengetahui jika anak yang dibenci selama ini, 
kini sudah pergi dari rumah. Ingatannya 
menerawang jauh atas semua tindakan yang 
selalu dia lakukan kepada putri bungsunya. 


Dari semenjak hari dimana sang suami 
meninggal hingga tadi pagi pun, tidak ada 
sikap baik atau membela anak keduanya itu 
walau pun dia benar. Mata Anneke pun 
berembun, namun mencoba dia tahan karena 
ego masih dendam terhadap anak sendiri. 
Akan tetapi tidak menampik dari hati yang 
terdalam, Anneke merasa kehilangan. 


Dengan langkah gontai, wanita paruh 
baya tersebut menyeret kakinya masuk ke 
bilik kamarnya. Di pegangnya dada yang 
merasa nyeri, surai rambut yang biasa terlihat 
rapi kini sedikit berantakan karena tangan 
Anneke melapas jempitan rambut asal serta 
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mencengkram kuat berharap mengurangi rasa 


bersalah dalam dirinya. 


"Kenapa dengan aku ini? Bukankah 
harusnya aku bahagia karena akhirnya gadis 
sialan itu pergi juga dan tidak merepotkan aku 
lagi? Tapi kenapa aku merasa kehilangan 
sesuatu yang berharga?" Anneke menyeka 
buliran bening itu cepat, lalu merapikan 
rambutnya dan sisi jahatnya seketika kembali. 


"Tidak. Aku tidak merasa kehilangan, 
biarlah dia pergi dan itu bagus." Di luar Dion 
hendak mengetuk pintu berwarna coklat di 
depannya, namun urung dilakukan. Dion 
merasa hanya dia yang menyesal atas 
kepergian Zeline, tidak dengan sang mama 
maupun calon istrinya. 

Setelah mendengar ucapan dari Anneke 
dikamar yang sedikit keras, akhirnya Arwan 
putar haluan memilih kembali ke kamarnya 
sendiri. 
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11. MORNING SICKNEESS 


ari berganti, waktu terus berputar 

walau pun masih sakit namun Zeline 
mencoba untuk bangkit dan melupakan 
segala hal yang terjadi. Kini sudah dua bulan 
berlalu, Zeline pun sudah masuk di salah satu 
perguruan tinggi terkenal di Semarang. Di 
sana dia dikenal sebagai istri Dion, meski pun 
ucapan ijab kobul belum pernah ada. Ini ide 
Dion untuk melindungi aib Zeline, gadis itu 
dinyatakan hamil sebulan lalu dan sekarang 
morning sickness tidak terhindarkan. 


Tok tok tok 
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"Zeline, wajahmu pucat sekali? Apa kamu 
habis mual lagi? Aku antar ke dokter ya?" 
Cecar sekaligus perhatian seorang Dion 
layaknya suami siaga kepada istrinya. 


"Tidak perlu! Besok saja pas jadwal ke 
dokter," tolak Zeline. 


"Baiklah, tapi kamu tidak apa-apa?" 
"Aku baik-baik saja, sini masuk kita 


sarapan bersama!" Ajak Zeline, selama ini 
keduanya tinggal di tempat berbeda, hanya 
saja setiap hari Dion selalu berkunjung untuk 
menemani dan bersikap layaknya seorang 
suami. 


Di dalam, Zeline menyiapkan menu 
sarapan yang sudah dia buat. Nasi goreng 
babat menjadi pilihan menu breakfast pagi ini. 
"Masakanmu memang selalu nomor satu Zel! 
Andai saja kamu mau menjadi istriku, pasti 
aku akan sangat bahagia hari ini dan 
seterusnya." 


"Sudah jangan banyak bicara, makanlah 
dengan tenang!" Entah mengapa ada rasa 
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tidak nyaman ketika Dion membicarakan 
pernikahan. Dia sendiri tidak tahu nasib 
seperti apa kedepannya yang akan dia jalani 
nanti, bisakah dia bertahan walau tanpa suami 
dengan membesarkan calon bayinya seorang 
diri? Atau mungkin lebih baik jika dia 


menerima tawaran Dion untuk menikah? 


Perasaan Zeline masih sama, dia belum 
memiliki rasa cinta untuk pria yang selalu 
berkorban demi dirinya. Tapi dia juga tidak 
ingin jauh dari sosok Dion, entah bagaimana 
kini dengan isi hati Zeline. Tidak mencintai 
namun tidak ingin kehilangan, dia begitu 
nyaman atas sikap serta perlakuan lelaki itu. 


"Zeline! Nanti siang sepertinya aku tidak 
bisa pulang bersama kamu dulu. Sinta 
meminta tolong padaku untuk membantu 
mencari kado ulang tahun papanya." Zeline 
cemberut kala nama Sinta disebut. Ada 
gelenjar aneh yang merasa tidak rela jika Dion 
perhatian terhadap gadis lain selain dirinya. 
Hal ini sama persis dengan perasaan yang 
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selama ini membuatnya menjadi orang tidak 
bermoral dihadapan Arwan waktu itu. 


"Apa aku sudah mulai jatuh cinta dengan 
Dion?" Tanya Zeline dalam hati. 


"Zeline!" panggil Dion kesekian kali 
karena lawan bicaranya hanya melamun 
tanpa menjawab apa yang dia ucapkan. 


"Eh, iya Di? Apa?" Balasnya tergagap. 


"Bagaimana? Boleh tidak jika aku 
mengantarkan Sinta mencari kado untuk 
papanya?" Ijin Dion. 


"Ya terserah kamu, itu 'kan tergantung 
kamu sendiri, kalau mau ya anterin kalau gak 
ya ga usah. Ngapain juga kamu ijin dulu sama 
aku, toh kita juga bukan pasangan suami 
istri." Ketus Zeline, sedangkan yang diocehi 
malah senyam senyum sendiri. 


"Kamu cemburu? Ya sudah, aku gak jadi 
anterin deh. Ternyata ada yang diam-diam 
jatuh cinta padaku namun malu buat 
mengakui." Zeline menatap tajam ke arah 
Dion. Siapa juga yang jatuh cinta sama pria 
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model Dion, dia memang hanya enak jika 
buat teman curhat dan sahabat. 


Tapi memang tidak menutup 
kemungkinan jika Zeline mulai jatuh cinta 
sama pria tersebut. Dilihat dari segala sisi 
Dion termasuk orang yang patut 
diperhitungkan dalam menjalani bahtera 
rumah tangga. Selain tampan dan dewasa, dia 
juga sudah mapan tanpa bantuan orang 
tuanya. Walau pun statusnya masih sebagai 
mahasiswa. Kebanyakan orang akan bangga 
atas kekayaan orang tua, tapi Dion tidak. 
Mandiri dan bertanggung jawab merupakan 
hal yang patut diacungi jempol. 


"Siapa juga yang cemburu!" Sergah 
Zeline. "Bener dong, terserah kamu mau apa! 
Lagi pula aku ini tidak punya hak apa pun 
buat menyetir hidupmu." 

"Tapi entah kenapa aku malah sangat 
ingin kamu setir, tidak boleh ini tidak boleh 
itu! Bagiku sangat menarik." Tiba-tiba saja 
Dion meraih jemari Zeline. 
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"Zeline, ku mohon terima diriku menjadi 
pendamping hidupmu selamanya, ya! Please, 
aku sangat mencintaimu. Tolong beri aku 
kesempatan untuk selalu menjagamu dan 
juga calon anak di perutmu, aku akan 
mencintai kalian berdua hingga maut 
memisahkan kita." Zeline terharu melihat 
ketulusan Dion, dia tidak mampu berkata 
apa-apa lagi. 


Mungkin sekarang saatnya memberikan 
kesempatan bagi pria yang sudah lama 
menanti jawaban darinya. Dia butuh sandaran 
yang halal agar bisa menjadi seseorang yang 
selalu siaga di hidupnya juga calon anaknya 
kelak. 

Dengan mantap Zeline mengangguk, 
sedetik kemudian Zeline merasa dirinya 
ditarik masuk kedalam pelukan Dion dan 
menerima hujanan cium di pucuk kepalanya. 
Zeline pun membalas pelukan pria itu mesra. 


"Terima kasih banyak Zeline! Aku 
bahagia, sangat bahagia. Akhirnya setelah 
penantian lama ku, aku bisa memilikimu 
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sebagai orang tercinta bukan sahabat lagi. 
Aku mencintaimu sayang, sangat 
mencintaimu. Terima kasih." Ciuman 
bertubi-tubi meluncur bebas di pipi kanan kiri, 
kening dan terakhir ragu-ragu Dion hendak 
mendaratkan bibirnya di bibir Zeline. Akan 
tetapi belum juga sampai menyentuh, jari 
telunjuk Zeline sudah dulu menempel di 
benda kenyal Dion. 


"Halalin aku dulu, setelahnya kamu bebas 
melakukan apa pun!" Bagai mendapat durian 
runtuh, Dion dengan semangat 
menganggukan kepala lalu meraih ponsel dan 
menghubungi seseorang di seberang sana. 


Arwan termenung, dua bulan dia lalui 
dengan sangat berat. Tidak ada kabar berita 
dari suruhannya untuk mencari keberadaan 
Zeline, pernikahan yang sudah terencana 
matang bersama Kyra juga batal kala Arwan 
seperti mayat hidup. Pekerjaannya sekarang 
adalah melamun dan melamun, hanya ketika 
di kampus saja dia memiliki jiwa berharap 
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akan bertemu dengan gadis yang sudah 
berkali-kali disakitinya. Akan tetapi semuanya 
nihil. 


Kyra mulai jenuh atas sikap Arwan, apa 
lagi setelah semua yang terjadi dan memang 
dia seorang player. Bahkan Arwan pun sudah 
mengetahui tabiat buruk Kyra, pernah pria itu 
memergoki calon istrinya temu janji dengan 
pria tua disebuah hotel. Kyra benar-benar 
seperti apa yang dikatakan oleh Zeline, 
selama ini dia salah menilai Kyra. Semua itu 
membuat Arwan semakin terpuruk menyesali 
perlakuannya selama ini terhadap adik kecil 
yang sangat mendamba seorang Arwan. 


"Zeline, kamu dimana? Aku 
merindukanmu Zeline! Maafkan aku atas 
semua kebodohanku selama ini, kembalilah 
sayang! Aku akan bertanggung jawab atas apa 
yang pernah kita lakukan di malam panjang 
kita, aku mohon kembalilah!" Ratap Arwan 
yang ternyata di dengar oleh Anneke. 


Anneke menyeka buliran beningnya, dia 
masuk melewati pintu kamar Arwan. 
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Mendekati putra angkatnya tengah 
meringkuk di atas ranjang, sedang memeluk 
foto Zeline. "Arwan," panggilnya. 


Putranya pun menoleh, mengeluarkan 
senyum paksa yang Anneke ketahui penuh 
luka dan derita tanpa mau berbagi dengannya 
malah memilih dipendam sendiri oleh Arwan. 
"Kamu jangan seperti ini nak, mama ikut 
sedih atas apa yang terjadi tapi tolong 
bangkitlah nak!" Arwan masih menatap 
ksoong foto di tangannya. 


"Arwan merindukan Zeline mah, Arwan 
baru sadar jika Arwan sangat membutuhkan 
Zeline dari pada Kyra. Arwan sudah jatuh 
cinta pada Zeline mah, Arwan harus 
bertanggung jawab pada dia." 


"Mama tahu, mama juga punya banyak 
salah selama ini dengan Zeline. Mama ingin 
menebusnya, tapi apa daya kita tidak tahu 
keberadaannya dimana? Mama menyesal 
selama ini tidak menganggapnya ada, selalu 
mementingkan kebahagian Kyra lebih dahulu 
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dari pada dia." Anneke menarik nafas lalu 
menghembuskannya perlahan. 


"Andai Tuhan memberi mama 
kesempatan sekali lagi, mama berjanji akan 
selalu ' membuatnya bahagia sebagai 
penebusan dosa mama selama ini. Tidak 
seharusnya kematian papa membuat mama 
benci kepada Zeline, semua sudah takdir. 
Mama benar-benar benci akan diri mama 
sendiri, mama adalah orang tua terburuk yang 
ada diseluruh belahan bumi ini. Mama jahat 
Arwan." Tangisnya semakin menjadi saat 
Anneke mengingat semua masa kelam yang 
dia berikan untuk putri bungsunya, namun 
semua tetap saja sia-sia toh Zeline pun sudah 
tidak ada di sisinya lagi. 


"Ma!" 
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12. UNDANGAN PERNIKAHAN 


T iga puluh hari sudah kala Zeline 
memutuskan untuk menerima pinangan 
dari sahabatnya. Hari itu setelah Dion 
mengabari kedua orang tuanya dan memberi 
tahu kondisi Zeline tanpa ada yang ditutupi 
sama sekali, orang tua Dion akhirnya 
menerima keadaan Zeline. Namun 
dikarenakan mereka berada di luar negeri, 
untuk resepsi pernikahan ditiadakan. 


Bukan hanya sebab keberadaan orang tua 
Dion, tetapi juga keinginan Zeline yang 
meminta tidak adanya resepsi besar-besaran. 


Ana Endra | 119 


Hanya ijab dan mengundang kerabat dekat 
saja untuk menjadi saksi pernikahannya. 


Hari ini, Zeline dan Dion berencana 
untuk pulang ke Jakarta. Mereka harus 
memberi undangan hari bahagianya kepada 
sang mama dan juga para kakaknya. Meski 
pun berat rasanya harus bersitatap sama 
Arwan, namun harus dia lakukan. Biar 
bagaimana pun hanya mereka keluarganya. 


"Kamu sudah siap jika harus bertemu 
dengan mereka semua? Atau sebaiknya aku 
saja yang datang ke rumah mama mu dan 
kamu di sini saja!" Perintah Dion khawatir. 


"Apa kamu meragukan diriku? Bukankah 
kamu tahu jika apa yang sudah aku putuskan 
tidak akan pernah aku rubah!" tegas Zeline. 


"Tidak, bukan itu maksudku aku 
hanya...." Zeline memotong cepat perkataan 
Dion. 


"Aku tahu kekhawatiranmu Dion, tenang 
saja aku bisa mengontrol semuanya. Aku 
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sudah baik-baik saja dan siap bertemu 
mereka," ucap Zeline yakin. 


"Baiklah tuan putri, sang pangeran 
percaya sama tuan putri." Dion 
membungkukkan badannya tanda hormat 
seperti yang selalu dilakukan seorang prajurit 
kepada junjungannya. 


Plak 


"Aduh! Kenapa di pukul Ijem! Sakit tahu 
gak!" Protes Dion tidak terima. 


"Lagi pula, siapa suruh kamu bertingkah 
seformal itu? Masih sukur cuma ku pukul 
kepalamu, belum juga aku tendang senjata 
utamamu." Zeline nyengir licik melihat 
perubahan raut wajah calon suaminya yang 
bergidik ngeri. 


"Astaga ya Allah, sebenarnya wanita 
seperti apa yang akan aku nikahi ini? Apakah 
dia ini sejenis wanita jadi-jadian...." 

"Sembarangan kamu ya! Kamu pikir aku 
ini iblis berwujud manusia apa?" Dion malah 
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nyengir kuda dengan kedua bahu terangkat 
tanpa dosa. 


"Diooooonnnn!" Zeline sudah pada 
puncak amarah, kesal karena selalu dibully 
oleh calon partner hidupnya. Sedangkan yang 
diteriakin berlari menjauh takut kalau-kalau 
akan terkena bogeman mentah dari bumil 
yang liar luar biasa. 


Zeline melihat tingkah kekanakan Dion 
dengan menggeleng kepala, meski pun 
kadang terganggu tapi apa yang dilakukan 
pria tersebut selalu bisa membuatnya terhibur. 


Sebuah kertas tebal dengan desain cantik 
diambil Zeline dari atas meja lalu 
memasukkan ke dalam tas kecilnya, dan 
segera menyusul lelaki yang sudah menunggu 
di tempat parkir sembari berlari kecil. Dion 
menyambut senyum hangat merekah, Zeline 
menerima senyuman itu dengan bahagia. 


Selama perjalanan keduanya beradu 
suara, menyanyikan lagu Senorita milik 
Shawn Mendes dan Camila Cabello. Seolah 
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tanpa beban, kebersamaan keduanya 
membuat semua orang iri jika saja ada yang 
melihat. Bukan Iri soal kemesraan, tetapi iri 
bagaimana keduanya bersikap. Dion selalu 
bisa membuat seorang Zeline berada pada 
kondisi nyaman hingga melupakan kesakitan 
yang pernah terjadi. 


Akhirnya, tiba sudah mereka di rumah 
yang beberapa bulan ini tidak mereka 
kunjungi. Ada rasa ragu kala Zeline akan 
menginjakkan kaki di halaman rumah 
tersebut. Dion mengetahui apa yang tengah 
dipikirkan oleh wanita disebelahnya. Seolah 
menguatkan, Dion menggenggam erat 
tangan Zeline lalu menuntun menuju pintu 


yang berdiri kokoh. 


"Dion, tolong nanti jangan membahas 
masalah kehamilanku pada mereka ya! Aku 
tidak ingin mereka mengetahuinya." Dion 
mengangguk memahami isi dari pikiran 
wanita itu. 


Dion mulai mengetuk kayu jati yang 
dikelilingi oleh ukiran jepara di atasnya. Tak 
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selang waktu lama, derit pintu terdengar dan 
memperlihatkan seorang pemuda dengan 
rambut sedikit acak-acakan serta bulu rambut 
pada bagian dagu sedikit memanjang. Zeline 
merasa prihatin kala menatap tampilan 
Arwan seperti tidak terurus. 


Tidak seperti biasanya, pria itu selalu 
tampil macho dan cool. Sesuatu menyentil 
relung hati Dion menyadari sorot mata 
berembun Zeline. Zeline pasti sedih 
mengetahui orang yang di cintainya nampak 
menyedihkan. 


"Zeline!" Pekik Arwan, tanpa aba-aba pria 
itu segera merengkuh tubuh Zeline erat. 
Saking eratnya membuat Arwan merasakan 
sedikit aneh dengan perut Zeline. Ada 
gelenyar asing merasuk hati kecilnya, meski 
pun terlihat rata karena memang Zeline 
menggunakan pakaian longgar, tapi tak 
menutupi perubahan di perut gadis itu. 
Arwan meraba punggung wanita tersebut, 
memang sedikit berisi dari terakhir mereka 
bertemu sampai memadu kasih. 
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Zeline yang terkejut hanya bisa 
mematung, beruntung kesadaran segera 
menghampiri sehingga Zeline bergerak cepat 
melepaskan diri dari pelukan Arwan. "Maaf 
kak, apa mama ada?" 


Dion tersenyum saat Zeline Melepas 
paksa diri dan menjauhi lelaki yang pernah 
mengisi hati calon istrinya. Mungkin sekarang 
pun masih juga ada dalam hati. Akan tetapi, 
Dion tidak perduli. Dia tahu Zeline selalu bisa 
dipercaya dalam ucapan yang keluar dari 
lisannya. 


Berbeda dengan Arwan, dia terkejut atas 
penolakan dari Zeline. Bukankah gadis itu 
sangat mencintainya? Lalu kenapa dia tidak 
senang saat Arwan memeluknya? 


Seksama, Arwan menelisik tubuh Zeline. 
Dari ujung rambut hingga ujung kaki, benar 
saja ada perubahan pada beberapa bagian. 
Yang mencolok di perbukitan kembar serta 
tempat sensitif belakang. Arwan berpikir, 
apakah si imut ini hamil? Jika iya, sudah pasti 
dia akan bertanggung jawab 
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"Zeline?" Netra Zeline tidak terbaca, raut 
wajahnya datar bahkan terkesan dingin. Apa 
Zelinenya sudah berubah? Apa dia akan 
kehilangan Zeline? 


"Boleh kami masuk kak! Ada hal yang 
ingin kami sampaikan kepada kalian semua." 
Dion menyampirkan sebelah tangannya ke 
pundak Zeline erat, seakan memberitahukan 
jika wanita itu sekarang adalah miliknya dan 
pastinya bukan pengejar cinta seorang Arwan 
lagi. 


Gagap, Arwan akhirnya mempersilahkan 
dua orang di depannya untuk masuk. Kenapa 
Arwan merasa tingkah Zeline begitu asing, 
dia merasa ada pembatas tak kasat mata 
menghalangi antara dirinya dan adik angkat 
yang disia-siakan. 


'" 


"Aku panggil mama dulu." Keduanya 


mengangguk, dan Arwan segera 
melangkahkan kaki ke kamar Anneke. 


Tok tok tok 
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"Ma, keluarlah! Orang yang mama 
rindukan selama ini sudah pulang!" Anneke 
membuka pintu, bisa dilihat betapa 
bahagianya Anneke mendengar jika putri 
bungsunya sudah kembali. 


"Dimana Zeline ku sekarang?" 


"Di ruang tamu ma..." Belum selesai 
Arwan bicara, tapi Anneke sudah 
meninggalkannya lebih dulu. 


"Sayang!" Seru Anneke mendekat lalu 
memeluk erat sang putri yang selama ini 
sudah dia sia-siakan. Tanpa mau membalas 
pelukan mamanya, Zeline memilih diam. 
Hingga dirasa puas, Anneke melepas dekapan 
memberi jarak wajah beberapa centi. 


Menangkupkan kedua tangan di pipi 
Zeline, "Sayang maafkan mama, mama 
banyak berdosa padamu selama ini. Mama 
sadar semua hanya takdir yang harus kita 
terima, namun mama ingkar akan takdir yang 
sudah diberi oleh sang pencipta. Hingga rasa 
benci mama tumbuhkan di hati untukmu. 
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Mama ingin menebus semua kesalahan mama 
selama ini, kamu mau 'kan sayang untuk 
memulai semua dari awal?" Anneke menarik 
nafas. 


"Beri kesempatan pada mama untuk 
melimpahkan kasih sayang yang hilang 
selama ini dari mama bagi Zeline! Zeline mau 
kan memaafkan mama dan kembali ke 
rumah? Mama berjanji, apa pun keinginan 
Zeline akan mama turuti. Bahkan menikah 
dengan Arwan mama setuju sayang." 


Zeline bergantian mengamati antara 
mama dan kakaknya. Bukannya menanggapi 
ucapan sang mama, Zeline membuka tas 
slempangnya dan mengambil benda 
berbentuk persegi panjang dengan desain 
elegan yang dikemas begitu apik kemudian 
menyerahkan kepada Anneke. 


Anneke menerima lalu membuka cepat, 
di kertas itu tertulis nama Zeline Dratista Putri 
dan Dion Mahapraja melangsungkan 
pernikahan seminggu lagi. Mata Anneke 
berair, dia tidak menyangka putrinya sepakat 
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untuk berkomitmen dengan berumah tangga 
pada pria lain bukan pada Arwan. 


Tidak menutup kemungkinan ada rasa 
sedih juga di hati wanita paruh baya itu saat 
mengingat betapa besar cinta Zeline terhadap 
kakak angkatnya. Dia takut Dion hanya akan 
menjadi pelarian saja. "Sayang kamu yakin?" 
Tanya Anneke. 


Karena penasaran Arwan merebut kertas 
dalam genggaman sang mama. Kepalanya 
menggeleng beberapa kali, merasa semua ini 
hanya mimpi. 


"Zeline!" 
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13. MENINGGALKAN SEMUA 


cc / eline!” Tangan Arwan bergetar 

setelah membaca nama yang tertera 
dalam kertas yang sudah dikemas apik 
dengan ukiran disetiap sudutnya. 


“Apa kamu serius dengan semua ini? 
Secepat itu kah kamu melupakan aku?” teriak 
Arwan tidak terima. 


“Memangnya apa yang kamu harapkan? 
Aku menunggumu sampai kiamat tiba? Atau 
kamu memang ingin aku seperti orang 
bodoh karena selalu berharap serta mengemis 
cinta darimu?” Zeline tersenyum devil, 


“Menggelikan sekali kamu kak. Aku tidak 
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sebodoh itu hanya untuk menunggu 
seseorang yang tidak pernah menghendaki 
diriku ada di hidupnya. Apa lagi sekarang 
kamu sudah menikah dengan kak Kyra, 
tentunya aku yakin pasti pernikahan kalian 
bahagia karena saling mencintai.” Arwan 
hendak mengeluarkan suaranya untuk 
memberi tahukan kebenarannya, namun lebih 
dulu disela oleh Zeline. 


“Sudahlah, jangan memberi tahuku apa 
pun itu yang menyangkut dirimu bersama 
dirinya. Sungguh aku tidak tertarik untuk 
mengetahui semua itu.” Arwan menarik 
nafas, mencoba untuk mengontrol diri agar 
tidak terpancing emosi dan bisa menghadapi 
Zeline dengan kepala dingin. 


“Zeline bisakah kita bicara berdua saja! 
Ada banyak hal yang ingin saya sampaikan 


» 


padamu!” Zeline bergeming nampak seperti 
mempertimbangkan permintaan dari kakak 
angkatnya. Tidak menampik jika sebenarnya 
cinta untuk Arwan memang masih tersimpan 


rapi di hatinya. Akan tetapi, dia yang pernah 
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merasakan bagaimana sakitnya ditolak 
berkali-kali sekarang lebih memilih Dion. 
Cinta dari Dion untuknya seakan mampu 
mengikis rasa yang pernah ada untuk Arwan, 
tentu saja semua itu tidak semudah dan 
secepat seperti perkataan Arwan barusan. 


Zeline tidak ingin memberi rasa sakit 
pada pria yang telah menjaga dirinya sepenuh 
hati serta menerima segala kekurangan, 
sungguh Dion adalah salah satu pria yang 
tentunya menjadi idaman setiap wanita. 
Bukan karena ketampanan dan juga hartanya, 
namun lebih kepada sifat juga kepribadiannya. 
Zeline merasa berada di atas awan setiap kali 
mendapatkan perlakuan ekstra dari Dion, 
anak tunggal pengusaha sukses namun tidak 
sombong. 


“Lebih baik kalian bicara dulu dari hati 
ke hati, agar kamu bisa sedikit tenang dan 
ikhlas. Mungkin saja dengan begitu bisa 
membuat dirimu lebih tenang tanpa adanya 
dendam.” Zeline menoleh ke arah Dion 


karena sudah memberikan masukan yang 
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memang dibutuhkan atas kebimbangannya 
saat Ini. 


Sekali lagi sebelum mengambil 
keputusan, Zeline menatap ke arah calon 
suaminya untuk meyakinkan diri. Mendapat 
anggukan dari Dion, akhirnya Zeline mau 
menuruti kemauan Arwan. Dia ingin bisa 


lebih ikhlas dan memaafkan segala kesalahan 


dari orang-orang di keluarganya. 


Kini pandangannya beralih ke arah pria 
yang sudah dia jebak hingga sekarang dirinya 
hamil. Netra keduanya berserobok, mengunci 
satu sama lain. Mata Arwan menatap sendu 
sang adik, wanita dengan segala cara selalu 


dia tolak dan sakiti. 


“Baiklah, ayo kita ke teras depan!” 
tanpa diminta dua kali, Arwan yang sedari 
tadi berdiri turut melangkah mengikuti jejak 
Zeline. Hingga tiba di teras rumah, wanita itu 
segera menurunkan bobotnya ke kursi begitu 


pun Arwan. 
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Sepuluh menit berlalu, namun tidak 
ada tanda-tanda jika pria dengan penampilan 
sedikit berantakan itu akan memulai 
percakapan. Lelah menunggu seperti patung, 
akhirnya Zeline kembali berdiri. Arwan 
menatap sendu Zeline yang sudah bersiap 
untuk kembali masuk ke dalam rumah. 


“Aku rasa tidak ada yang perlu kita 
bicarakan, jadi sebaiknya aku kembali 
menemani calon suamiku di dalam.” Hatinya 
nyeri mendengar kata calon suami terlontar 
dari bibir manis wanita di depannya. 
Tentunya pernah memanjakan bibir pria 
tersebut dengan menghabiskan malam 
bersama akibat kesalahan. Kesalahan? Ya, 
dulu Arwan memang menganggap jika 
malam diantara keduanya adalah sebuah 
kesalahan. Namun itu dulu! Kini bagi Arwan, 
itu sebuah keindahan yang membuatnya 
sekarang ingin sepenuhnya memiliki Zeline 
tanpa rasa malu setelah apa yang sudah dia 
lakukan pada gadis itu hingga membuat 
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adiknya mengangkat kaki dari rumahnya 
sendiri dan meninggalkan keluarga tersayang. 


“Beri aku kesempatan sekali saja untuk 
membuktikan padamu jika aku sudah mulai 


mencintaimu,” Ujar Arwan. Zeline 
bergeming, masih setia atas 
kebungkamannya. 


“Bisakah kamu memberikan satu hal itu 


padaku?” 
“Tidak.” 


“Kenapa? Bukankah kamu sangat 
mencintaiku?” 


“Dulu, tapi tidak sekarang.” 


“Semudah itu kamu  melupakanku 
Zeline?” Tangan Arwan mencoba meraih 
pergelangan tangan Zeline namun tidak 
sampai semenit gadis tersebut segera menepis 
kasar hingga Arwan terperanjat kaget. 
Pasalnya selama ini Zeline tidak pernah 
berbuat kasar kepadanya. 
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“Semua sudah terlambat kak, dan aku 
tidak akan pernah kembali ke masa kelam. 
Merendahkan harga diri, menanggung rasa 
malu dan sakit hati. Aku rasa sudah waktunya 
diriku berbahagia, dan kebahagiaanku ada 
bersama dengan Dion yang sangat tulus 
mencintaiku dan tidak pernah sekali pun dia 
membuatku bersedih. Jadi kakak, biarkan aku 
bahagia bersama orang tersayangku.” Arwan 
menyeringai mendengar ucapan Zeline. 


“Hanya sayang bukan? Belum cinta? Aku 
akan mudah mengambil apa yang telah 
tertanam di hati kamu. Aku yakin kamu pasti 
kembali padaku Zeline, aku sangat 
mengenalmu. Seseorang yang setia tidak akan 
cepat bisa menghapus rasa cintanya...” Belum 
selesai Arwan dengan kalimatnya, gadis itu 
lebih dulu mengangkat tangan menginterupsi 
agar pria itu diam. 


“Kakak memang benar. Tipe orang setia 
akan sangat sulit melupakan rasa yang pernah 
dimiliki, akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan untuk membuka lembaran baru 
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demi meraih kebahagiaan sendiri setelah 
kesakitan panjang karena cinta bertepuk 
sebelah tangan.” Mengambil nafas dalam, dan 
melanjutkan. “Kamu tahu kak? Tidak 
selamanya jalanan itu lurus menuju satu arah 
agar sampai pada tujuan, begitu pula aku! 
Anggap saja hatiku sedang berbelok ke arah 
berbeda dengan tujuan yang beda, rumah 
Dion lah akhirnya tempat ku bernaung. Sama 
halnya dengan perasaanku, mulai dari 
sekarang aku sudah mempercayakan cintaku 
padanya untuk dijaga.” 


Zeline terdiam sejenak dan menemukan 
pandangan sendu di mata Arwan, “Jadi, 
teruslah hidup tanpa bayang-bayanganku. 
Bahagiakan kak Kyra, perlakukan dia sebaik 
mungkin.” Zeline melangkahkan kakinya 
masuk menemui Dion dan sang mama yang 
masih setia berbincang. 


“Zeline! Aku belum selesai bicara Zeline!” 
terus berlalu, Zeline enggan berurusan lagi 
sama pria yang sudah membuangnya. 
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“Aku sudah ikhlas meninggalkan 
semuanya kak! Tolong jangan 
mempersulitku,” Ucap Zeline tanpa menoleh. 


“Kamu baik-baik saja sayang?” Tanya 
Dion setelah Zeline duduk disisi kiri pria 
tersebut. 


“Iya, aku rasa sudah tidak ada lagi yang 
perlu dibicarakan. Sebaiknya kita pulang, 
masih banyak yang harus kita urus untuk 
persiapan pernikahan kita!” Ajak Zeline 
kepada sahabat sekaligus akan menjadi 
partner hidup dimasa mendatang. 


“Baiklah.” Dion berdiri dan mengulurkan 
tangannya agar digapai oleh calon istrinya. 
Setelahnya Anneke mengikuti gerakan 
keduanya, Dion serta Zeline pun berpamitan. 


“Tante kami pulang dulu! Maaf jika kami 
tidak bisa berlama-lama karena masih ada 
urusan lain,” Ujar Dion sopan. 


“Baiklah, tolong jaga anak Tante dengan 
baik ya! Jangan sampai sikap kami dahulu 
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kembali diterima oleh Zeline!” pesan Anneke 
penuh sesal. 


“Baik Tante, jangan khawatir. Aku akan 
membuatnya seperti seorang Ratu dalam 
hidupku. Tante bisa pegang kata-kataku.” 
Anneke menghapus jejak air mata di pipinya, 
kemudian mendekat dan memeluk erat sang 
Putri. 

“Maafkan mama sayang! Jika kamu 
berkenan, tolong tinggallah di sini sementara 
waktu hingga hari pernikahan tiba. Mama 
berharap bisa menghabiskan waktu 
bersamamu walau singkat sebelum kamu 
sepenuhnya milik suamimu.” Zeline 
mengurai pelukan Anneke dan menggeleng 
mantap. 


“Terima kasih, Ma! Zeline sudah 
memiliki tempat sendiri. Maaf jika Zeline 
punya banyak salah pada mama dan kak Kyra 
juga kak Arwan. Zeline janji mulai sekarang, 
Zeline akan bersikap dewasa dan berubah 
lebih baik lagi.” Anneke mengangguk masih 
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dengan tangisan yang semakin menderu 
karena ucapan anak bungsunya. 
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14. KETAHUAN HAMIL 


cc yo sayang!” Dion mengulurkan 

tangannya dan diterima baik oleh 
Zeline. Kedua tangan itu saling bertautan erat 
seolah takut terlepas. Arwan mengepalkan 
tangan kuat melihat adegan tersebut, dia tidak 
bisa menerima pria lain menyentuh bagian 
tubuh Zeline. 


“Bisakah kalian melepas kaitan tangan 
kalian!” perintah Arwan, sedangkan Dion dan 
Zeline hanya saling pandang. 


“Kenapa?” akhirnya Zeline berucap agak 
keras karena sudah lelah meladeni pria itu 
sedari tadi. 
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“Kamu hanya milikku Zeline, aku tidak 
akan mengijinkan kamu menikah dengan pria 
mana pun kecuali denganku?” Zeline 
menyebikkan bibirnya. 


“Sudahlah kak, aku ingin hidup tenang. 
Bisakah kita berdamai dan kembali pada 
urusan masing-masing tanpa mencampuri 
satu sama lain?” Zeline menatap lekat manik 
mata Arwan. 


“Kembalilah pada kak Kyra, jangan buat 
dia bersedih atas tingkahmu ini kak!” 


“Dia bukan istriku! Aku hanya ingin 
kamu yang menjadi istriku!” Zeline terpaku, 
apa maksudnya? Apa keduanya batal 
menikah? 


“Aku tidak jadi menikah dengan Kyra, dia 
sudah menemukan kebahagiaannya sendiri. 
Zeline, aku mohon tolong terima aku menjadi 


» 


suamimu!” pinta Arwan seraya berlutut di 


depan kaki wanita itu. 


Entah apa sebabnya seolah sang calon 
janin ingin membuat sang ayah biologis 
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mengetahui keberadaannya. Tiba-tiba saja, 
Zeline merasakan gejolak dalam perut hingga 
mau tidak mau Zeline segera berlari ke 
wastafel guna memuntahkan segala isi di 
perutnya. Cairan-cairan menjijikkan pun tidak 
mau kalah berlomba keluar dari mulut Zeline. 
Dion yang mengetahui kebiasaan calon 
istrinya tersebut segera mengikuti dari 
belakang. Tak luput dia memijat tengkuk 
gadisnya, tanpa rasa jijik sedikit pun. 


“Sudah mendingan sayang?” Tanya Dion 
khawatir. 


“Iya, sudah lebih baik.” Dion menuntun 
perlahan menuju sofa, Anneke yang 
memperhatikan segalanya sempat memiliki 
pikiran jika Zeline hamil. Namun tidak ingin 
berburuk sangka, Anneke mengambil teh 
manis lalu di berikan kepada putrinya. 

“Sayang minum dulu tehnya, agar 


» 


perutmu lebih enakkan!” sang Mama 
menyodorkan mug tersebut, dan langsung di 
minum oleh Zeline hingga tandas setengah 


gelas. 
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Wajah Zeline masih terlihat pucat dan 
lemas, Arwan semakin dalam memperhatikan 
adiknya. “Zeline, ada apa denganmu? Apa 
kamu sakit?” Zeline bergeming tanpa mau 
menjawab pertanyaan dari sang Mama. 


“Jawab Mama dengan jujur Zeline! Apa 
kamu hamil?” Zeline menatap mata tua yang 
sudah berair itu. Ingin rasanya dia menyimpan 
segalanya, namun ada rasa tidak tega dan 
menuntutnya untuk jujur. Toh pada akhirnya 
akan ketahuan juga. 


“L..iya Ma.” Zeline melirik Arwan yang 
sedari tadi memperhatikan dirinya dengan 
seksama, terlihat senyum simpul yang terlukis 
dari bibir pria itu. 

“Katakan, anak siapa itu?” Belum Zeline 
menjawab pertanyaan yang ditujukan 
untuknya, Arwan sudah lebih dulu 


mengambil alih untuk menjawab. 


“Aku yakin, itu anakku Ma!” Anneke 
melotot tidak percaya, ingatan kembali pada 
pagi hari ketika mereka mengolok-olok 
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Zeline hingga membuat anaknya pergi dari 
rumah dan baru kembali saat ini dengan 
segala kejutan yang dibawa oleh sang anak. 


“Bukan!” tandas Zeline mantap, “Dia 
bukan anakmu. Melainkan anak Dion,” 
lanjutnya. 


“Bohong! Aku tahu kamu tidak 
semurahan itu untuk tidur dengan setiap 
lelaki!” teriak Arwan tidak terima. 


“Tapi itu kenyataannya,” ujar Zeline 
dibuat sesantai mungkin. 


“Kita tes DNA untuk memastikan.” 
Zeline berubah tegang, apakah dia harus 
mengaku jika memang yang ada dalam 
kandungannya adalah anak Arwan? Tak lama 
dia mengerti jika pada umur kandungan 
untuk saat ini belum bisa dilakukan tes DNA. 


“Jawab yang jujur atau aku akan 
memanggil dokter untuk melakukan tes DNA 


3 
! 


sekarang juga!” seru Arwan penuh ancaman. 


“Kamu bukan Ayahnya! Hanya Dion 
yang berhak dipanggil anakku dengan 
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sebutan Ayah. Ya, Dion Mahaprana calon 
suamiku dan tentunya calon Ayah dari 
anakku.” Zeline sengaja bergelayut manja di 
depan Arwan supaya pria itu sadar bahwa dia 
bukan apa-apa lagi bagi dirinya dan juga 
calon buah hatinya. 


“Dia anakku, aku yakin itu. Kamu tidak 
bisa mengelak jika akulah ayah dari janin itu!” 
tegas Arwan. “Seberapa keras kamu akan 
memisahkan aku dengan darah dagingku! 
Tidak akan mengubah kenyataan bahwa aku 
lah ayah biologis anak itu. Alangkah lebih 
baik jika kita menikah dan membesarkan 
buah hati kita bersama-sama.” 


Begitu mudahnya Arwan berucap, tidak 
kah dia berpikir atas tindakan yang selama ini 
dia lakukan pada wanita tersebut? Jika saja dia 
bersikap sedikit lebih baik dengan adik 
angkatnya, sudah pasti semua ini tidak akan 
terjadi. Mungkin mereka bisa merengkuh 
indahnya menjadi keluarga bahagia karena 
Zeline merupakan sosok penyayang dan 
sabar, namun juga tegas. 
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“Baiklah, aku memang tidak bisa 
mengelak kalau ini anakmu. Tapi aku akan 
tetap memberitahukan jika Ayahnya hanya 


satu, dan itu Dion tidak ada yang lain!” Tegas 
Zeline tidak mau kalah. 


“Kamu!” Arwan maju selangkah hendak 
mendekati Zeline dengan tangan terkepal 
kuat menahan amarah. Menyadari jika Arwan 
dikuasai emosi, Dion segera berdiri dan 
menjadi tembok penghalang antara Zeline 
juga Arwan. Dion tidak ingin jika Arwan 
sampai melakukan kekerasan pada calon 
Istrinya. 

“Aku tidak akan membiarkan kamu 
menyakiti wanita yang kucintai sekali lagi. 
Cukup hari itu menjadi hari terakhir dimana 
kamu bisa menghina, dan mencemooh 
Zeline. Jadi lebih baik sekarang kendalikan 
lebih dulu emosimu. Aku akan memberikan 
waktu bicara lagi pada kalian berdua setelah 
bisa sama-sama meredam amarah pada diri 
sendiri.” Selesai mengeluarkan kata-kata yang 
sedari tadi dia pendam, Dion meraih tubuh 
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Zeline agar masuk ke dalam gendongannya. 
Melangkah keluar menuju mobil dan 
mendudukkan Zeline didalam. 


Setelah memastikan wanitanya duduk 
pada posisi nyaman, Dion memutari mobil 
kemudian mengambil posisi di samping 
kanan Zeline. Menyalakan mesin dan hendak 
pergi namun urung kala jendela mobil diketuk 
oleh Anneke. 


“Sayang, hati-hati ya di jalan! Sering- 
seringlah mengunjungi mama. Mama 
menyesal, tolong maafkan mama.” Anneke 
mengusap kasar air mata yang sudah 
membanjir turun ke bawah. 


“Iya Ma, maaf jika kedatangan Zeline 
membuat gaduh rumah Mama,” ujar Zeline 
tulus. 


“Enggak sayang, kamu tidak bersalah. 
Semua ini salah Mama.” Anneke menyurai 
lembut rambut Zeline, “Berbahagialah sayang 
dengan pilihanmu, Mama akan selalu 
menyetujui keputusanmu. Dion jaga Putriku 
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ya nak, jika ada apa-apa segera hubungi 


» 


Mama ya sayang!” Zeline mengangguk. Ragu 
Zeline mencoba peruntungan mengulurkan 
tangan berharap di terima dan dia bisa 


mencium tangan sang Mama dengan takzim. 


Syukurlah. Akhirnya, selama bertahun- 
tahun sudah dia tidak bisa menyentuh tangan 
itudan hari ini dia diberi kesempatan untuk 
menjadi anak yang berbakti kepada orang tua. 
“Terima kasih Ma.” Anneke menganggukkan 
kepala kemudian melambaikan tangan 
mengiringi kepergian Zeline dan Dion. 
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15. HAMPIR BATAL 


ari menjelang pernikahan tinggal 

besok, semua persiapan sudah 100%. 
Di dalam kamar Zeline tak hentinya 
bercermin, memandangi seluruh lekuk tubuh 
dalam dirinya. Perutnya memang belum 
terlihat besar, tapi ada sedikit tonjolan dan 
pemandangan itu membuat Zeline di liputi 
rasa bahagia tak terkira. Walau saat 
mendapatkan janin itu dengan cara licik, 
setidaknya dia sangat menyayangi bayinya 
tersebut. 


Ceklek 
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Zeline melihat pintu kamarnya terbuka 
dari cermin di depannya, seorang pria tampan 
nan rupawan mengenakan kaos putih dipadu 
celana pendek rumahan datang mendekat. 
Sebuah tangan melingkar bebas di pinggang 
Zeline, senyum terbit sempurna di bibir 
wanita itu. 


“Selamat malam sayang. Selamat malam 
anak papa! Kalian kenapa tidak mengajak 
papa juga untuk menikmati kebersamaan 
seperti sekarang ini, hem?” Zeline memutar 
bola mata malas. 


“Bagaimana mau ngajak kamu! “kan kita 
belum sah. Sebaiknya kamu segera keluar dari 
kamarku, baru besok aku akan pindah masuk 
ke kamarmu!” seru Zeline. 


“Kamu jahat sekali.” Dion memo- 
nyongkan bibirnya dan membuat calon 
istrinya begitu gemas ingin menciumnya, tapi 
harus ditahan agar tidak kepedean nanti pria 
lucu dan ngegemesin itu. 
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“Aku tidak menyangka kita bisa bersatu 
setelah banyak hal yang kita lalui. Lebih heran 
lagi, bagaimana bisa aku menikahi sahabatku 
sendiri padahal aku menyayangimu lebih dari 
saudara kandungku.” Dion meringis atas 
ucapan Zeline. 


“Hanya sayang? Apa kamu tidak bisa 
mengubahnya menjadi cinta?” tanya Dion 
ritoris 

“Tentu saja bisa, bersabarlah! Semua 
butuh waktu.” 


“Aku akan menunggu hari itu tiba, dan 
sebelum cinta itu menguasai hatimu maka 
aku akan selalu berusaha membuat cepat 
merasakan indahnya cintaku untukmu.” 
Zeline membalikkan badan, menjinjitkan 
kakinya lalu bibir bertemu bibir dan saling 
bertautan. Cukup lama mereka bertukar lidah 
di dalam, hingga Dion menyadari kekasihnya 
telah kehabisan nafas. Perlahan pria tersebut 
menarik kenikmatan yang baru saja terjadi. 
Menempelkan kening sambil mengambil 
oksigen dalam-dalam. 
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“I love you, Zeline. Permata hatiku, 
cintaku!” wanita itu hanya tersenyum. 


“Bantu aku agar bisa secepatnya 
mencintaimu!” 


“Pasti.” Keduanya tersenyum bahagia, 
“Ya sudah lebih baik kamu kembali ke kamar 
kamu sana!” sedikit dorongan dari Zeline, 
namun Dion sangat berat meninggalkan sang 


kekasih. 


“Sayang, bisa gak malam ini saja aku 
bermalam di kamar ini bersama mu?” 
wajahnya di buat semelas mungkin agar 
Zeline mengijinkan. Bukan Zeline namanya 
kalau tidak bisa mengusir Dion saat itu juga. 


“Kamu mau aku telfonin Mama dan Papa 
sekarang? Sekalian video call biar mereka tahu 
kelakuan anaknya!” Dion menyebikkan 
bibirnya. 

“Apa tidak ada ide lain buat mengusir 


aku?” 
“Nothing.” Pria itu mendengus kesal. 


Ana Endra | 153 


“Ada, coba kamu cium aku lagi! Ku 
pastikan setelahnya aku pergi.” Gantian 
Zeline memutar bola matanya malas. 


“Kamu modus sekali ya, kapan kamu 
akan dewasa? Padahal sebentar lagi akan 
menjadi seorang ayah,” ucap Zeline seraya 
mencubit gemas pipi Dion. 


Ekspresi pria itu berubah sendu, “Kamu 
kenapa sayang?” Tanya Zeline, Dion 
menggelengkan kepala. Tersirat keraguan di 
wajah tirus dengan hidung mancung tersebut. 


“Aku khawatir, suatu saat nanti Arwan 
akan mengambil bayi kita.” Dion menunduk 
sedih, pikirannya berkecamuk. Bukan tanpa 
alasan dia beropini demikian, beberapa hari 
yang lalu Arwan membuat ulah di rumahnya 
hendak menarik Zeline pergi dengan tujuan 
pernikahan keduanya batal juga seperti 
pernikahan Arwan dan Kyra. 


“Kamu tenang saja ya, aku akan berbicara 
dari hati ke hati agar dia tidak mengganggu 
hubungan kita lagi.” Zeline berpikir sejenak, 
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“Mungkin malam ini aku harus menemuinya 
lagi supaya kita bisa tenang tanpa takut akan 
ulahnya kembali.” Dion mengangguk, Zeline 
segera meraih gawainya dan menekan dial 
nomor Arwan. 


“Hallo,” Ujar seseorang diseberang sana. 


“Kak, aku ingin bertemu denganmu! 
Apakah bisa?” 


“Bisa! Kita ketemu dimana?” 


“Bagaimana kalau di rumah Mama saja? 
Aku dan Dion akan berkunjung ke sana.” 


“Baiklah aku tunggu kedatangan kalian.” 
Setelah salam, Zeline mematikan 
panggilannya. 

“Ayo kita bersiap ke rumah Mama.” 
Jemari pria itu segera menggenggam jari 
wanita di depannya. Keduanya tersenyum 
bersama berangkat ke tempat janjian. 


Arwan menarik kedua sudut bibirnya, dia 
kira Zeline luluh kepadanya. Arwan meraih 
handuk dan dibawa ke kamar mandi. Ia harus 
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tampil sempurna berharap dengan begitu 
Zeline berubah pikiran untuk kembali 
bersama dirinya. Bayang-bayang menjadi 
keluarga bahagia terlihat jelas dalam angan. 


Lima belas menit waktu yang cukup 
membuat dirinya lebih segar. Memakai 
kemeja merah darah, celana jeans berbentuk 
pensil ditambah sedikit minyak wangi kas 
lelaki. Perfect, Arwan yakin penampilannya 
malam ini akan membuat Zeline terpesona. 


Demi mengurangi rasa bosan, pria itu 
berselancar ke dunia sosmed sembari 
menunggu kedatangan wanitanya. Gemuruh 
hati kian kencang kala diprediksi tidak butuh 
sepuluh menit Zeline akan sampai. Dan benar 
saja, tujuh menit kemudian terdengar suara 
deru mobil memasuki pekarangan rumah. 
Tidak sabar, Arwan memilih menjemputnya 
ke depan. Hal pertama kali yang dilihatnya 
adalah kedua tangan beda jenis saling 
menggenggam, mata Arwan panas dibuatnya. 
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“Aku kira kamu akan datang sendiri!” 
Tanyanya sinis sembari menatap tajam ke 
Dion. 


“Tidak mungkin aku datang sendiri jika 
itu menyangkut diriku dan juga calon bayiku. 
Kemana pun aku pergi pasti pria sejati 
disebelahku akan selalu ada untuk kami, 
karena dia takut terjadi apa-apa dengan 
kami.” Arwan membuang muka tidak suka. 


“Sebaiknya kita masuk, tidak enak di luar. 
Anginnya tidak bagus buat kesehatan ibu 
hamil.” Zeline tersenyum simpul, tanpa 
memperdulikan Arwan ingin mengikuti atau 
tidak yang penting dia masuk dulu. Benar 
kata Dion, angin malam tidak baik untuk ibu 
hamil dan calon bayinya. 


“Aku kesini ingin meminta pada ka 
Arwan agar mau merestui kami berdua. 
Tolong ikhlaskan aku kak! Jika kamu ingin 
dipanggil dengan sebutan papa, makanya 
jangan pernah halangi niat baik kami untuk 
membina rumah tangga samawa. Aku janji, 
kamu bisa terus menemuinya. Mari kita 
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berdamai dengan keadaan,” Ujar Zeline 
meyakinkan. 


“Tidak! Aku ingin merawat anakku 
bersama denganmu.” Kekeh Arwan, sehingga 
sepasang anak manusia yang menjadi lawan 
bicaranya menghela nafas pasrah. Tidak, 
Zeline harus bisa meyakinkan Arwan agar 
tidak terjadi kesalahan di masa depan. 


“Kalau kakak bersikukuh dengan 
pendirian kakak, maka jangan salahkan aku 
lagi jika nanti setelah menikah kamu tidak 
akan pernah bisa melihat perkembangan 
anakmu. Apa lagi saat dia lahir nanti, maka 
dari itu mari kita mulai dari awal dan saling 
menerima keputusan masing-masing. Aku 
janji tidak akan pernah melarang bayiku 
memanggilmu Ayah. Kita besarkan bersama- 
sama walau dalam kondisi berbeda.” 


Arwan terdiam, dia mencoba menyelami 
kata-kata untuknya. Bisu, tidak ada suara 
antara mereka. Zeline dan Dion memberi 
Arwan waktu agar bisa merenungi semuanya. 
Mereka berharap, Arwan bisa bijak dalam 
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mengambil keputusan. Zeline ingin semuanya 
baik-baik saja supaya anaknya pun juga pasti 
nyaman dengan memiliki dua Ayah tanpa ada 
dendam. 


“Akan aku pertimbangkan, lebih baik 
sekarang kalian pulang saja jangan pernah 
menggangguku.” 


“Tapi kakak akan datang di hari 
bahagiaku kan?” Pertanyaan Zeline sangat 
sulit dia lakukan, ada keraguan jika dia 
menjawab akan datang karena takut dia tidak 
kuat kala melihat mereka di pelaminan. 


“Aku tidak janji, tapi akan aku usahakan.” 
Sepertinya Arwan memilih untuk berdamai 
dan mengesampingkan egonya. Keputusan 
tepat, atau lebih kepada tidak ada pilihan lain. 
Sekarang dia akan belajar lebih ikhlas dan 
legowo dari pada dia harus kehilangan calon 
anaknya, bukankah usulan Zeline juga 
menguntungkan dirinya dan anaknya tidak 
akan lupa siapa Ayah kandungnya nanti 
karena dia bisa ikut merawat. Ya walau dalam 
kondisi yang berbeda. 
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Kebaya putih terpadu padan dengan high 
heels berwarna senada begitu cocok dan 
melekat indah pada tubuh wanita cantik yang 
bersiap menyandang status istri. Senyum tak 
pernah luput dari wajahnya, semua orang 
bergembira apa lagi dari arah luar kamar 
sudah riuh sama kata “Sah” hati Zeline 
berdebar tidak karuan antara gugup, bahagia, 
juga terharu. 


Hari ini penantian panjang seorang Dion 
Mahaprana akhirnya tidak sia-sia. Doa pun 
terjawab indah. Zeline yakin bersama Dion, 
dia akan bisa meraih kebahagiaan dunia dan 
akhirat nanti. Tidak perlu sakit hati, tidak 
perlu berjuang meraih cinta lagi karena tanpa 
diminta pun Dion sudah memberikan semua 
yang diinginkannya. 


Sampai pada pelaminan, Zeline dituntun 
untuk meraih tangan kanan Dion dan 
menciumnya dengan takzim, begitu pula 
sebaliknya. Dion mencium kening Zeline 
penuh perasaan. “Aku Mencintaimu Zeline 
Dratista Putri, sampai mati aku siap menjadi 


160 | Di Dekatmu Tapi Tak Di Hatimu 


perisaimu juga calon anak-anak kita.” Zeline 
meneteskan air mata bahagia. sekarang 
dirinya di limpahi oleh cinta dan kasih sayang, 
tidak hanya dari suaminya namun mama dan 


kakaknya kini telah menerima dirinya. 


“Aku mencintaimu suamiku Dion 
Mahaprana, terima kasih untuk segalanya. I 
Love You.” Sangat serasi, tanpa banyak orang 
sadari. Di sudut ruangan nampak pria 
meratapi nasib dimana semua berakhir atas 
ulahnya sendiri. Kini dia hanya bisa menyesal, 
mendoakan sebuah kebahagiaan untuk 
wanita tercintanya meski pun masih ada rasa 
ketidak relaan ketika dia memutuskan untuk 
ikhlas menerima takdir ini. 


“Semoga kalian selalu dalam 
kebahagiaan. Menjadi keluarga samawa 
seperti impian kalian, maafkan segala 
kesalahanku kakak sayang!” gumam Arwan. 
Tangannya dengan cepat menghapus air 
mata yang mengalir deras, tidak kuat melihat 
keindahan di depannya. Arwan memilih pergi 
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meninggalkan tempat sakral sepasang 
manusia dengan sejuta luka. 


THE END 
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